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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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P U T U S A N

Nomor 1200/Pdt.G/2018/PA.Sel.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Agama  Selong yang  memeriksa  dan  mengadili  perkara

tertentu pada tingkat  pertama dalam persidangan majelis  telah menjatuhkan

putusan dalam perkara waris mal waris antara :

1. AMAQ SAHIMIN Bin AMAQ DAMSIAH, Umur

±  65  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal di Dasan Tembeng Desa Lenek Lauq Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  selanjutnya  disebut

sebagai Penggugat 1; 

2. AMAQ HARMINI Bin AMAQ IMONG,  Umur ±

53  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng, Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,

selanjutnya disebut sebagai Penggugat 2; Berdasarkan

Surat  Kuasa  Khusus  tertanggal  08  Nopember  2018,

Nomor : 09/SK-PDT/2018 yang terdaftar di Kepaniteraan

Pengadilan  Agama  Selong  dengan  register  Nomor  :

W22-A4/370/SK/HK.05/XI/2018  tanggal  08  Nopember

2018 memberikan Kuasa kepada :

1. KUSMAYADI, SH.

2. SOFIAN ARDIANTO, SH.

3. NIHUN, SH. Ketiganya  sama

Pekerjaan  Advokat  /  Pengacara,  pada  Kantor

Associate  Law  Kusmayadi,  SH  &  Partners,

beralamat  di  Dasan  Malang,  Desa  Paokmotong,

Kecamatan  Masbagik,  Kabupaten  Lombok  Timur-

NTB, sebagai PARA PENGGUGAT;

melawan
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1. HAJI IHSAN Bin AMAQ MULDI Alias PAPUK

SIH,  umur  ± 72  Tahun,  Agama Islam,  Pekerjaan Tani,

Bertempat  tinggal  di  Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Tergugat 1;

2. AMAQ  BADERI  Bin  AMAQ  MULDI  Alias

PAPUK SIH, Umur ± 65 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan

Tani,  Bertempat  tinggal  di  Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek

Lauq,  Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,

sebagai Tergugat 2;

3. HAJI  SAMSUL  BAHRI  Bin  AMAQ  MULDI

Alias  PAPUK  SIH,  Umur  ±  66  Tahun,  Agama  Islam,

Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal di Dasan Nyiur, Desa

Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok

Timur, sebagai Tergugat 3;

4. AMAQ HAERIL Bin AMAQ SUKERIN, Umur ±

42  Tahun,  Agama   Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Tergugat 4;

5. AMAQ PITERIANA Bin HAJI SUARDI, Umur ±

40  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Tergugat 5;

6. AMAQ ERDI  Bin  HAJI  SUARDI,  Umur  ±  39

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat  tinggal

di Dasan Nyiur, Desa Lenek Lauq, Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 6;

7. AMAQ  RIA  Bin  HAJI  SUARDI,  Umur  ±  38

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal
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di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 7;

8. AMAQ AHMAT Bin HAJI SUARDI, Umur ± 37

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek, Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 8;

9. HAJI  RAPI’I  Bin  HAJI  SUARDI,  Umur  ±  36

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek, Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 9;

10. SUPAR Bin HAJI SUARDI,  Umur ± 35 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Dasan Tembeng, Desa Lenek Lauq, Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sekarang berada di Malaysia

tidak diketahui alamatnya secara pasti (ghaib), sebagai

Tergugat 10;

11. UMBEN  Binti  HAJI  SUARDI,  Umur  ±   34

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek, Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 11;

12. HARMAEN  Bin  HAJI  SUARDI,  Umur  ±  33

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sekarang  berada  di

Malaysia tidak diketahui alamatnya secara pasti (ghaib),

sebagai Tergugat 12;

13. MUNAWAR  Bin  HAJI  SUARDI,  Umur  ±  32

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek, Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 13;

14. MIAH Binti HAJI SUARDI, Umur  ± 31 Tahun,

Agama Islam, Pekerjaan Tani, Betempat tinggal di Dasan
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Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten  Lombok  Timur, sebagai Tergugat 14;

15. UKIM Binti HAJI SUARDI,  Umur ± 30 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Dasan Tembeng, Desa Lenek Lauq, Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 15;

16. SAMSUL Bin HAJI SUARDI, Umur ± 29 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Dasan Tembeng, Desa Lenek Lauq, Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 16

17. INAQ SUKERIN Binti PAPUQ SAHRI, Umur +

50  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Tergugat 17;

18. HAJI RUPENI Bin PAPUK RAHYUN,  Umur ±

50  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Desa  Sukarema,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 18;

19. INAQ MAR Binti AMAQ RAHYUN, Umur ± 39

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Desa  Sukarema,  Kecamatan  Lenek,  Kabupaten

Lombok Timur, sebagai Tergugat 19;

20. HAJI HAERUL Bin BAPAK MAHIR, Umur ± 51

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Asmalang,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 20;

21. AMAQ IS Bin AMAQ RINAYANG,  Umur ± 40

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Tergugat 21;

Kesemuanya sebagai PARA TERGUGAT;
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dan

1. INAQ SADARIAH Binti AMAQ SAHAR, Umur

±  67  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 1;

2. HAJI HASANUDIN Bin AMAQ OCAP, Umur ±

50  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur, sebagai

Turut Tergugat 2;

3. AMAQ KA’AN Bin AMAQ HARUN, Umur ± 39

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 3;

4. INAQ YUL Binti  AMAQ HARUN, Umur ±  42

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 4;

5. INAQ ZAEN Binti AMAQ HARUN, Umur ± 41

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Asmalang,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 5;

6. INAQ HAERANI Binti AMAQ HARUN, Umur ±

40  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Asmalang,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 6;

7. YULIANA Binti  AMAQ  HARUN, Umur  ±  59

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal
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di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 7;

8. AMAQ MUSTIMAH Bin AMAQ RIDANA, Umur

±  65  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 8;

9. AMAQ ASMA Bin AMAQ CACIH, Umur ± 50

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 9;

10. AMAQ  ANI  Bin  AMAQ  OCAP,  Umur  ±  64

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 10;

11. AMAQ SUHIRNO Bin AMAQ MISERAH, Umur

±  39  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 11;

12. INAQ NANANG Binti AMAQ MISERAH, Umur

±  35  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 12;

13. INAQ MAEL Binti  AMAQ MISERAH, Umur ±

34  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,
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Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 13;

14. UNIRAH Binti HAJI SAHINI, Umur ± 30 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Aslamang,   Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 14;

15. RASIDI Bin AMAQ RIHUN, Umur ± 19 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Asmalang,  Desa  Lenek  Lauq,   Kecamatan   Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 15;

16. KEPAN  Bin  AMAQ  SUNARDI, Umur  ±  18

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 16;

17. IPIN  Alias  AMAQ  RIHUN  Bin  AMAQ  ETI,

Umur  ±  40  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,

Bertempat  tinggal  di  Asmalang,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 17;

18. INAQ  ILIS  Alias  PAPUQ  ONG  Binti  AMAQ

MIARSA, Umur  ±  70  Tahun,  Agama Islam,  Pekerjaan

Tani, Bertempat tinggal di Dasan Tembeng, Desa Lenek

Lauq,  Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,

sebagai Turut Tergugat 18;

19. INAQ SUBEKI Binti  AMAQ AYUBA, Umur ±

45  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 19;

20. HAJAH AYUMIN BINTI AMAQ AYUMIN, Umur

±  39  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat
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tinggal  di  Asmalang,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 20;

21. RUMAYAT  Alias  INAQ  ELI  Binti  AMAQ

RUMAWANG, Umur  ±  41  Tahun,  Agama  Islam,

Pekerjaan Tani, Bertempat tingal di Dasan Peron, Desa

Bintang  Rinjani,  Kecamatan  Suralaga,  Kabupaten

Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 21;

22. JUMA  Alias  INAQ  SUKERIN  Binti  AMAQ

RUMAWANG, Umur  ±  40  Tahun,  Agama  Islam,

Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal di Dasan Peron, Desa

Bintang  Rinjani,  Kecamatan  Suralaga,  Kabupaten

Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 22;

23. RAMIAH  Alias  INAQ  YULI  Binti  AMAQ

RUMAWANG, Umur  ±  39  Tahun,  Agama  Islam,

Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal di  Dasan Peron, Desa

Bintang  Rinjani,  Kecamatan  Suralaga,  Kabupaten

Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 23;

24. KARIAWAN Alias  AMAQ HAERI  SETIAWAN

Bin  AMAQ  RUMAWANG, Umur  ±  38  Tahun,  Agama

Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal di Dasan Peron,

Desa Bintang Rinjani, Kecamatan Suralaga, Kabupaten

Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 24;

25. SUGIATI  Binti  AMAQ RUMAWANG, Umur  ±

37  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Peron,  Desa  Bintang  Rinjani,

Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok Timur, sebagai

Turut Tergugat 25;

26. NURJI  Alias  H.  IWAN  Bin  AMAQ

RUMAWANG,  Umur  ±  36  Tahun,  Agama  Islam,

Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal di Dasan Peron, Desa
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Bintang  Rinjani,  Kecamatan  Suralaga,  Kabupaten

Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 26;

27. INAQ DEWI  SUKANTIK  Binti  PAPUK DEWI

SUKANTIK, Umur ± 43 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan

Tani,  Bertempat tinggal  di  Dasan Peron, Desa Bintang

Rinjani, Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok Timur,

sebagai Turut Tergugat 27;

28. DEWI SUKANTIK Alias INAQ MIAWATI Binti

AMAQ  DEWI  SUKANTIK, Umur  ±  30  Tahun,  Agama

Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal di Dasan Peron,

Desa Bintang Rinjani, Kecamatan Suralaga, Kabupaten

Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 28;

29. DEDI  KUSWANDI  Bin  AMAQ  DEWI

SUKANTIK, Umur ± 29 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan

Tani,  Bertempat tinggal  di  Dasan Peron, Desa Bintang

Rinjani, Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok Timur,

sebagai Turut Tergugat 29;

30. RIAWATI Binti AMAQ DEWI SUKANTIK, Umur

±  28  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Peron,  Desa  Bintang  Rinjani,

Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok Timur, sebagai

Turut Tergugat 30;

31. UWILDAN  Alias  AMAQ  IDA  Bin  AMAQ

UWILDAN,  Umur ± 42 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan

Tani, Bertempat tinggal di Dasan Tembeng, Desa Lenek

Lauq,  Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,

sebagai Turut Tergugat 31;

32. KAMAH Alias INAQ DUSSALAM Binti AMAQ

UWILDAN, Umur ± 40 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan

Tani, Bertempat tinggal di Dasan Tembeng, Desa Lenek

Lauq,  Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,

sebagai Turut Tergugat 32;
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33. SADERI  Bin  AMAQ  UWILDAN, Umur  ±  39

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sekarang  berada  di

Malaysia tidak diketahui Alamatnya secara pasti (ghaib),

sebagai Turut Tergugat 33;

34. AKMALUDIN Bin AMAQ UWILDAN, Umur  ±

38  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan Lenek, Kabupaten Lombok Timur, sekarang

berada  di  Malaysia  tidak  diketahui  Alamatnya  secara

pasti (ghaib), sebagai Turut Tergugat 34;

35. KARIHUN Bin AMAQ UWILDAN, Umur ± 37

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sekarang  berada  di

Malaysia tidak diketahui Alamatnya secara pasti (ghaib),

sebagai Turut Tergugat 35;

36. JUNAIDI  Bin  AMAQ  UWILDAN, Umur  ±  36

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 36;

37. JAMUHUR Bin AMAQ UWILDAN, Umur ± 35

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sekarang  berada  di

Malaysia tidak diketahui Alamatnya secara pasti (ghaib),

sebagai Turut Tergugat 37;

38. ASRARUDIN Bin  AMAQ UWILDAN, Umur  ±

34  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,
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Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 38;

39. INAQ ALHIDERI Binti AMAQ MAYU, Umur ±

46  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 39;

40. INAQ SUHIRNO Binti  AMAQ MAYU, Umur ±

43  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 40;

41. HENDERI  Binti  AMAQ  MAYU, Umur  ±  42

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Gubuk  Telaga  Tampat,  Desa  Suralaga,  Kecamatan

Suralaga, Kabupaten Lombok Timur, sekarang berada di

Arab Saudi dan tidak diketahui alamatnya secara pasti

(ghaib), sebagai Turut Tergugat 41;

42. SAHMIRIANA Binti AMAQ MAYU, Umur ± 41

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 42;

43. HAJAH PATMAWATI Binti AMAQ INDA, Umur

±  48  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Peron,  Desa  Bintang  Rinjani,

Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok Timur, sebagai

Turut Tergugat 43;

44. AMAQ RUBA’I  Bin AMAQ INDA, Umur ± 47

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan
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Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 44;

45. HAJAH RADIANTI Binti AMAQ INDA, Umur ±

46  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Asmalang,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 45;

46. INAQ SAHURUN Binti AMAQ RUMINI, Umur ±

49  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 46;

47. HAJAH RAHIMIN Binti  AMAQ ENA, Umur ±

43  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 47;

48. HAJI MUNAKIT Bin AMAQ ENA, Umur ± 44

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 48;

49. HAJAH SAEBAH Binti  AMAQ ENA, Umur ±

43  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan

Aikmel,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 49;

50. EMPET  Binti  PAPUK  PA’AH, Umur  ±  40

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 50;

51. SENAH Binti AMAQ AMAN, Umur ± 34 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di
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Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 51;

52. CADUN Binti AMAQ AMAN, Umur ± 43 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 52;

53. SAHNUN  Binti  AMAQ  AMAN, Umur  ±  42

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 53;

54. INAQ PARDI Binti AMAQ ISTUR, Umur ± 50

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 54;

55. INAQ NASRI Binti AMAQ ISTUR, Umur ± 49

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 55;

56. INAQ RAHYUN Binti  AMAQ ISTUR, Umur ±

48  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan

Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai  Turut

Tergugat 56;

57. INAQ  HAMSANWADI  Binti  AMAQ  ISTUR,

Umur  ±  47  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,

Bertempat  tinggal  di  Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 57;

58. LAQ ENAP Binti  AMAQ ISTUR, Umur  ±  45

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 58;
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59. LOQ KEJOH Bin  AMAQ ISTUR, Umur  ±  40

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sekarang berada di Malaysia

dan  tidak  diketahui  Alamatnya  secara  pasti  (ghaib),

sebagai Turut Tergugat 59;

60. UDA Binti AMAQ USNIATI, Umur ± 20 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 60;

61. WIWIN Bin AMAQ USNIATI, Umur ± 19 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 61;

62. HAJI PAHRUL Bin AMAQ URDI, Umur ± 45

Tahun, Agama Islam, pekerjaan Tani,  Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, selain bertindak untuk dirinya

sendiri  juga bertindak untuk anak-anaknya yang masih

dibawah  umur  yaitu  :  1.  SUMARLIN  Binti  HAJI

PAHRUL, Umur ± 17 Tahun, Agama Islam, 2. ERA Binti

H. PAHRUL, Umur ± 16 Tahun, Agama Islam, 3. ALPAN

Bin  H.  PAHRUL,  Umur  + 14  Tahun,  Agama  Islam,

sebagai Turut Tergugat 62;

63. PAHRUL Bin H. PAHRUL, Umur ± 20 Tahun,

Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di

Dasan  Nyiur,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sebagai Turut Tergugat 63;

64. MANGUN  Bin  HAJI  PAHRUL, Umur  ±  19

Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Tani, Bertempat tinggal

di  Dasan Nyiur,  Desa Lenek Lauq,  Kecamatan Lenek,

Kabupaten Lombok Timur, sekarang berada di Malaysia
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tidak diketahui  Alamtnya secara pasti  (Ghaib),  sebagai

Turut Tergugat 64;

65. INAQ HARUN Binti PAPUQ HARUN, Umur ±

50  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 65;

66. AMAQ SUMIATI Bin AMAQ AYUBA,  Umur ±

56  Tahun,  Agama  Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat

tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,

Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur,  sebagai

Turut Tergugat 66;

67. ANDI  MAHASA  PUTRA  Alias  AMAQ

HAMDAN Bin AMAQ MAYU, Umur ± 46 Tahun, Agama

Islam,  Pekerjaan  Tani,  Bertempat  tinggal  di  Dasan

Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  Kecamatan  Lenek,

Kabupaten  Lombok  Timur,  sekarang  berada  di

Kalimantan   tidak  diketahui  Alamatnya  secara  pasti

(Ghaib), sebagai Turut Tergugat 67;

   Kesemuanya sebagai PARA TURUT TERGUGAT;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan; 

Telah  mendengar  keterangan  Para  Penggugat/Kuasa  Para  Penggugat,

Tergugat 3, 4, 5, 8 dan 9 di persidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa  Para  Penggugat dengan  surat  gugatannya  tertanggal  08

November  2018 yang  terdaftar  di  Kepaniteraan  Pengadilan  Agama  Selong

dengan register perkara Nomor  1200/Pdt.G/2018/PA.Sel. dan telah diperbaiki

secara  tertulis  tertanggal  28  Januari  2019 mengemukakan  hal-hal  sebagai

berikut:
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1. Bahwa pernah hidup AMAQ SUMBAWA (Pewaris) dalam perkara ini

dan  tinggal  di  Dasan  Tembeng,  Desa  Lenek  Lauq,  semula  Kecamatan

Aikmel, sekarang Kecamatan Lenek, Kabupaten Lombok Timur, dan AMAQ

SUMBAWA meninggal  dunia  sekitar  pada  tahun  + 1968,  demikian  pula

dengan  isterinya  bernama  INAQ  SUMBAWA meninggal  dunia  terlebih

dahulu sekitar tahun  + 1967, dengan meninggalkan 4 (empat) orang anak

yang selanjutnya disebut sebagai ahli waris sebagai berikut :

1. SUMBAWA Alias AMAQ KASMA Bin AMAQ SUMBAWA (+);

2. INAQ MIARSA Alias PAPUK AGES Binti AMAQ SUMBAWA (+); 

3. INAQ DARMA Alias PAPUK SEHA Binti AMAQ SUMBAWA (+);

4. AMAQ MULDI Alias PAPUK SIH Bin AMAQ SUMBAWA (+); 

1.1. Bahwa  SUMBAWA  Alias  AMAQ  KASMA  Bin  AMAQ

SUMBAWA meninggal dunia pada tahun  + 1970 begitu juga dengan

isterinya yang bernama Inaq Kasma juga telah meninggal dunia lebih

dahulu pada tahun + 1968 dengan meninggalkan 6 (enam) orang ahli

waris yang masing-masing  bernama :

1.1.1. Kasma Alias Inaq Ridana Binti Sumbawa Alias

Amaq Kasma (+);

1.1.2. Amaq  Gunawang  Bin  Sumbawa  Alias  Amaq

Kasma (+);

1.1.3. Depang Bin Sumbawa Alias Amaq Kasma (+)

(putung);

1.1.4. Inaq Kinih  Binti  Sumbawa Alias Amaq Kasma

(+);

1.1.5. Inaq Ocap Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma

(+);

1.1.6. Jalipah Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma (+)

(putung);

1.1.1.1. Kasma  Alias  Inaq  Ridana  Binti

Sumbawa Alias Amaq Kasma meninggal dunia pada

tahun + 1979 dan semasa hidupnya pernah menikah

sebanyak  2  (dua)  kali  dengan  suami  pertamanya
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bernama  Amaq  Ridana meninggal  dunia  tahun  +

1981  dan  meningalkan  4  (empat)  orang  anak  (ahli

waris) yang bernama :

1.1.1.1.1. Ridana Binti Amaq Ridana

(+) (putung);

1.1.1.1.2. Amaq  Harun  Bin  Amaq

Ridana (+);

1.1.1.1.3. Amaq Mustimah Bin Amaq

Ridana (TT.8);

1.1.1.1.4. Jaji Binti Amaq Ridana (+)

(putung);

1.1.1.1.5. Amaq  Asma  Bin  Amaq

Cacih  (TT.9),  yang  selanjutnya  disebut

sebagai  ahli  waris  dari  suami  kedua Inaq

Ridana  yang  bernama  Amaq  Cacih dan

telah meninggal dunia pada tahun + 1983

1.1.1.1.2.1. Amaq Harun Bin Amaq Ridana

meninggal  dunia  tahun  + 1993

dengan  meninggalkan  ahli  waris

sebanyak 1 (satu) orang isteri dan

5 (lima) orang anak yang bernama:

1.1.1.1.2.1.1.  INAQ  HARUN  Binti

PAPUQ  HARUN  (isteri)

(TT.65);

1.1.1.1.2.1.2.  Inaq  Yul  Binti  Amaq

Harun (TT.4);

1.1.1.1.2.1.3. Inaq Zaen Binti Amaq

Harun (TT.5);

1.1.1.1.2.1.4.  Inaq  Haerani  Binti

Amaq Harun (TT.6);

1.1.1.1.2.1.5.  Amaq  Ka’an  Bin

Amaq Harun (TT.3);
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1.1.1.1.2.1.6.  Yuliana  Binti  Amaq

Harun (TT.7);

1.1.1.2. Amaq  Gunawang  Bin  Sumbawa  Alias  Amaq

Kasma meninggal dunia pada tahun + 1994 begitu juga

dengan  isterinya  yang  bernama  Inaq  Gunawang telah

meninggal  dunia  pada  tahun  + 1996  dengan

meninggalkan  1  (satu)  orang  anak  (ahli  waris)  yang

bernama 

1.1.1.2.1. Gunawang  Alias  Amaq

Sukerin  Bin  Amaq  Gunawang  dan  telah

meninggal dunia pada tahun  + 1989 dengan

meninggalkan 2 (dua) orang ahli waris yaitu 1

(satu)  orang  isteri  dan  1  (satu)  orang  anak

yang bernama :

1.1.1.2.1.1. Inaq  Sukerin

Binti Papuq Sahri (isteri) (T.17);

1.1.1.2.1.2. Amaq  Haeril

Bin Amaq Sukerin (T.4);

1.1.1.3. Depang Bin Sumbawa alias Amaq Kasma (+)

(Putung);

1.1.1.4. Inaq Kinih  Binti  Sumbawa Alias Amaq Kasma

meninggal  dunia  pada  tahun  + 2014  dan  semasa

hidupnya  pernah  menikah  sebanyak  4  (empat)  kali

dengan  suami  pertama  bernama  Amaq  Sahar  telah

meninggal dunia terlebih dahulu pada tahun + 1998 dan

dari pernikahan pertama tersebut telah dikarunia 1 (satu)

orang anak (ahli waris) yang bernama :

1.1.1.4.1. Inaq Sadariah Binti  Amaq

Sahar (TT.1);

Selanjutnya  suami  ke  2  (dua)  dari  Inaq  Kinih  Binti

Sumbawa Alias Amaq Kasma bernama Amaq Damsiah

telah lebih dahulu meninggal dunia pada tahun  + 1970
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dan pernikahan tersebut  telah dikarunia 2 (dua)  orang

anak (ahli waris) yang bernama :

1.1.1.4.2. Loq  Damsiah  Bin  Amaq

Damsiah (+) (putung);

1.1.1.4.3. Amaq Sahimin  Bin  Amaq

Damsiah (P.1);

Selanjutnya  suami  ke  3  (tiga)  dari  Inaq  Kinih  Binti

Sumbawa Alias Amaq Kasma adalah  Amaq Rada dan

telah meninggal dunia lebih dahulu pada tahun  + 1997

dan dari pernikahan ketiganya tersebut telah dikarunia 1

(satu) orang anak (ahli waris) yang bernama :

1.1.1.4.4. Rada  alias  Inaq  Uniah

Binti Amaq Rada meninggal dunia pada tahun

+ 2008 dan semasa hidupnya pernah menikah

sebanyak 2 (dua) kali dengan suami pertama

bernama  Haji  Sahini telah  meninggal  dunia

pada tahun + 2013 dengan dikaruniai 2 (dua)

orang anak (ahli waris) yang bernama :

1.1.1.4.4.1. Uniah  Alias

Inaq Rihun Binti H. Sahini meninggal

dunia  pada  tahun  + 2011,  dengan

meninggalkan  3  (tiga)  orang  (ahli

waris) yaitu 1 (satu) orang suami dan

2  (dua)  orang  anak  yang  masing-

masing bernama :

1.1.1.4.4.1.1. Ipin

alias  Amaq  Rihun  Bin

Amaq  Eti  (suami)

(TT.17);

1.1.1.4.4.1.2. Rihun

Binti  Amaq  Rihun  (+)

(putung);
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1.1.1.4.4.1.3. Rasidi

Bin Amaq Rihun (TT.15);

1.1.1.4.4.2. Unirah  Binti  H.

Sahini (TT.14);

Selanjutnya suami ke 2 (dua) dari Rada alias

Inaq Uniah bernama Amaq Sunardi dan telah

bercerai (cerai hidup) dan dikaruniai 1 (satu)

orang anak (ahli waris) yang bernama :

1.1.1.4.4.3. KEPAN  Bin

Amaq Sunardi (TT.16);

Selanjutnya  suami  ke  4  (empat)  Inaq  Kinih  Binti

Sumbawa  Alias  Amaq  Kasma  adalah  Amaq  Miserah

telah  meninggal  dunia  pada  tahun  + 2014  dengan

meninggalkan 4  orang anak (ahli  waris)  yang masing-

masing bernama :

1.1.1.4.5. Misna  Bin  Amaq Miserah

(+) (putung);

1.1.1.4.6. Amaq  Suhirno  Bin  Amaq  Miserah

(TT.11);

1.1.1.4.7. Inaq  Nanang  Binti  Amaq  Miserah

(TT.12); 

1.1.1.4.8. Inaq  Mael  Binti  Amaq  Miserah

(TT.13); 

1.1.1.5. Bahwa Inaq Ocap Binti  Sumbawa alias Amaq

Kasma  meninggal  dunia  tahun  + 1981  diikuti  dengan

suaminya  bernama  Amaq  Ocap  alias  Papuk  Ani

meninggal dunia tahun  + 1986 dengan meninggalkan 4

orang anak (ahli waris) yang masing-masing bernama :

1.1.1.5.1. Ocap Binti Amaq Ocap (+)

(putung);

1.1.1.5.2. Amaq Ani Bin Amaq Ocap

(TT.10);
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1.1.1.5.3. H.  Hasanudin  Bin  Amaq

Ocap (TT.2);

1.1.1.5.4. Bacih binti Amaq Ocap (+)

(putung);

1.1.1.6. Jalipah Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma (+)

(putung);

1.2. Bahwa INAQ MIARSA Alias  PAPUK AGES Binti  AMAQ

SUMBAWA meninggal dunia tahun + 1974 begitu juga dengan suami

bernama Amaq Miarsa terlebih dahulu meninggal dunia tahun + 1969

dengan meninggalkan 4 orang anak (ahli waris) yang masing-masing

bernama:

1.2.1. Inaq Ayuba Binti Amaq Miarsa (+); 

1.2.2. Inaq Ages alias Papuq Rumawang Binti Amaq Miarsa (+); 

1.2.3. Andek alias Amaq Aman bin Amaq Miarsa (+);

1.2.4. Inaq Ilis alias Papuk Ong binti Amaq Miarsa (TT.18);

1.2.1. Inaq Ayuba Binti Amaq Miarsa meninggal dunia

tahun  + 1978  begitu  juga  dengan  suaminya  bernama

Amaq Ayuba meninggal dunia pada tahun  + 2014 dan

telah dikaruniai 4 (empat) orang anak (ahli waris) yang

masing-masing bernama : 

1.2.1.1. Amaq Ayumin Bin Amaq Ayuba (+);

1.2.1.2. Amaq  Sumiati  bin  Amaq  Ayuba

(TT.66);

1.2.1.3. Inaq  Subeki  binti  Amaq  Ayuba

(TT.19);

1.2.1.4. Kincih  Binti  Amaq  Ayuba  (+)

(Putung);

1.2.1.1.1. Amaq  Ayumin  Bin  Amaq

Ayuba  meninggal dunia tahun  + 2014

semasa  hidupnya  pernah  menikah

sebanyak  2  (dua)  kali  dengan  isteri

pertamanya  bernama  Inaq  Ayumin
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telah  meninggal  dunia  terlebih  dahulu

tahun   + 1993 dengan meninggalkan 1

(satu) orang ahli waris yang bernama :

1.2.1.1.1.1. Hajah  Ayumin

binti Amaq Ayumin (TT.20)

Selanjutnya istri  ke 2 (dua) dari Amaq

Ayumin Bin Amaq Ayuba bernama :

1.2.1.1.1.2. Empet  binti

Papuk Pa’ah (isteri) (TT.50); 

dan  tidak  mempunyai  anak

keturunan dalam perkawinan-

nya tersebut ;

1.2.2. Inaq Ages alias Papuq Rumawang Binti Amaq

Miarsa  meninggal  dunia  tahun  + 2005  dan  semasa

hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali dengan

suami  pertamanya  bernama  Amaq  Ages dan  terlebih

dahulu meninggal dunia tahun + 1972 dan telah dikaruniai

3  (tiga)  orang  anak  (ahli  waris)  yang  masing-masing

bernama :

1.2.2.1. Inaq  Rumawang  Binti  Amaq  Ages

(+);

1.2.2.2. Inaq Mayu Binti Amaq Ages (+);

1.2.2.3. Amaq Uwildan Bin Amaq Ages (+);

Suami ke 2 (dua) dari Inaq Ages Alias Papuk Rumawang

Binti  Amaq Miarsa  adalah  Amaq Inda meninggal  dunia

pada tahun  + 2005 dengan meninggalkan 3 (tiga) orang

ahli waris yang masing-masing bernama :

1.2.2.4. Hajah  Patmawati  Binti  Amaq  Inda

(TT.43);

1.2.2.5. Amaq Ruba’i Bin Amaq Inda (TT.44);

1.2.2.6. Hajah  Radianti  Binti  Amaq  Inda

(TT.45);
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1.2.2.1. Inaq  Rumawang  binti

Amaq Ages meninggal dunia tahun + 1997

begitu  juga  dengan  suaminya  yang

bernama  Amaq  Rumawang  terlebih

dahulu  meninggal  dunia  pada  tahun  +

1995  dan  telah  dikaruniai  8  (delapan)

orang anak (ahli waris) yang bernama :

1.2.2.1.1. Rumawang

Binti  Amaq  Rumawang  (+)

(putung);

1.2.2.1.2. Amaq  Dewi

Sukantik Bin Amaq Rumawang

(+); 

1.2.2.1.3. Rumayat  Alias

Inaq Eli Binti Amaq Rumawang

(TT.21);

1.2.2.1.4. Juma Alias Inaq

Sukerin Binti Amaq Rumawang

(TT.22);

1.2.2.1.5. Ramiah  Alias

Inaq  Yuli  Binti  Amaq

Rumawang (TT.23);

1.2.2.1.6. Kariawan  Alias

Amaq  Haeri  Setiawan  Bin

Amaq Rumawang (TT.24);

1.2.2.1.7. Sugiati  binti

Amaq Rumawang (TT.25);

1.2.2.1.8. Nurji  Alias  H.

Iwan  Bin  Amaq  Rumawang

(TT.26);

1.2.2.1.2. Ama

q  Dewi  Sukantik  Bin
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Amaq  Rumawang

meninggal dunia tahun +

2002  dengan  mening-

galkan 4 (empat)  orang

ahli  waris  yaitu  1  (satu)

orang isteri  dan 3  (tiga)

orang  anak  yang

masing-  masing

bernama : 

1.2.2.1.2.1. Inaq

Dewi  Sukantik

binti  Papuq  Dewi

Sukantik  (isteri)

(TT.27);

1.2.2.1.2.2. Dewi

Sukantik  alias

Inaq Miawati  Binti

Amaq  Dewi

Sukantik (TT.28);

1.2.2.1.2.3. Dedi

Kuswandi  Bin

Amaq  Dewi

Sukantik (TT.29 );

1.2.2.1.2.4. Riaw

ati  Binti  Amaq

Dewi  Sukantik

(TT.30);

1.2.2.2. Inaq  Mayu  Binti  Amaq

Ages  meninggal  dunia  tahun  + 2007

begitu  juga  dengan  suaminya  yang

bernama  Amaq  Mayu  Bin  Amaq  Nursi

meninggal  dunia  pada  tahun  + 2015
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dengan  meninggalkan  6  (enam)  orang

anak  (ahli  waris)  yang  masing-masing

bernama :

1.2.1.1.1. Mayu Bin Amaq

Mayu (+) (putung);

1.2.1.1.2. Inaq  Alhideri

Binti Amaq Mayu (TT.39);

1.2.1.1.3. Andi  Mahasa

Putra alias Amaq Hamdan Bin

Amaq Mayu (TT.67);

1.2.1.1.4. Inaq  Suhirno

Binti Amaq Mayu (TT.40);

1.2.1.1.5. Henderi  Binti

Amaq Mayu (TT.41);

1.2.1.1.6. Sahmiriana

Binti Amaq Mayu (TT.42);

1.2.2.3. Amaq  Uwildan  Bin  Amaq

Ages meninggal dunia tahun  + 2015 dan

diikuti  isterinya  bernama  Inaq  Uwildan

meninggal  dunia  pada  tahun  + 2016

meninggalkan  8  (delapan)  orang  anak

(ahli  waris)  yang  masing-masing

bernama :

1.2.2.3.1. Uwildan  Alias

Amaq  Ida  Bin  Amaq  Uwildan

(TT.31);

1.2.2.3.2. Kamah  Alias

Inaq  Dussalam  Binti  Amaq

Uwildan (TT.32);

1.2.2.3.3. Saderi  Bin

Amaq Uwildan (TT.33);
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1.2.2.3.4. Akmaludin  Bin

Amaq Uwildan (TT.34);

1.2.2.3.5. Karihun  Bin

Amaq Uwildan (TT.35);

1.2.2.3.6. Junaidi  Bin

Amaq Uwildan (TT.36);

1.2.2.3.7. Jamuhur  Bin

Amaq Uwildan (TT.37);

1.2.2.3.8. Asrarudin  Bin

Amaq Uwildan (TT.38);

1.2.3. Andek  alias  Amaq  Aman  Bin  Amaq  Miarsa

meninggal  dunia  tahun  + 1997  diikuti  oleh  isterinya

bernama Inaq Aman meninggal dunia pada tahun + 2001

dan  dikaruniai  4  (empat)  orang  anak  (ahli  waris)  yang

masing-masing bernama :

1.2.3.1. Aman Bin Amaq Aman (+) (putung);

1.2.3.2. Senah Binti Amaq Aman (TT.51);

1.2.3.3. Cadun Binti Amaq Aman (TT.52);

1.2.3.4. Sahnun Binti Amaq Aman (TT.53);

1.2.4. Inaq  Ilis  alias  Papuk  Ong  binti  Amaq  Miarsa

(TT.18);

1.3. INAQ  DARMA Alias  PAPUK  SEHA Binti  AMAQ  SUMBAWA

meninggal  dunia tahun  + 1973 begitu  juga dengan suaminya yang

bernama Amaq Darma telah  meninggal dunia pada tahun + 1996 dan

telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak (ahli waris) yang masing-masing

bernama :

1.3.1. Inaq Imong Binti Amaq Darma (+); 

1.3.2. Inaq  Seha  Alias  Papuq  Sahurun  Binti  Amaq

Darma (+);

1.3.3. Inaq Istur Alias Papuq  Pardi Binti Amaq Darma

(+);  
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1.3.1. Inaq Imong Binti Amaq Darma meninggal dunia

tahun  + 1987  begitu  juga  dengan  suaminya  bernama

Amaq Imong terlebih dahulu meninggal  dunia  tahun  +

1970 dan telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak (ahli waris)

yang masing-masing bernama :

1.3.1.1. Imong  Binti  Amaq  Imong  (+)

(putung);

1.3.1.2. Limah Bin Amaq Imong (+) (putung);

1.3.1.3. Amaq  Harmini  Bin  Amaq  Imong

(P.2);

1.3.2. Inaq  Seha  alias  Papuk  Sahurun  Binti  Amaq

Darma meninggal dunia pada tahun + 2012 dan pernah

menikah  sebanyak  2  (dua)  kali  dengan  suami

pertamanya  bernama  Amaq Rumini dan  lebih  dahulu

meninggal dunia pada tahun + 1991 dan telah di karuniai

1 (satu) orang anak (ahli waris) bernama : 

1.3.2.1. Inaq  Sahurun  binti  Amaq  Rumini

(TT.46);

Selanjutnya suami ke 2 (dua)  Inaq Seha Alias Papuk

Sahurun  Binti  Amaq  Darma  bernama  Amaq  Ena dan

telah lebih dahulu meninggal dunia pada tahun  + 1989

dan telah di karuniai 3 (tiga) orang anak (ahli waris) yang

masing-masing bernama :

1.3.2.2. Hajah  Rahimin  Binti  Amaq  Ena

(TT.47);

1.3.2.3. Haji Munakit Bin Amaq Ena (TT.48);

1.3.2.4. Hajah  Saebah  Binti  Amaq  Ena

(TT.49);

1.3.3. Inaq Istur alias Papuk Pardi Binti Amaq Darma

meninggal dunia pada tahun + 2006 begitu juga dengan

suaminya  yang  bernama  Amaq  Istur  terlebih  dahulu

meninggal dunia pada tahun + 1997 dan telah dikaruniai
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7  (tujuh)  orang  anak  (ahli  waris)  yang  masing-masing

bernama :

1.3.3.1. Inaq Pardi Binti Amaq Istur (TT.54);

1.3.3.2. Inaq Nasri Binti Amaq Istur (TT.55);

1.3.3.3. Inaq  Rahyun  Binti  Amaq  Istur

(TT.56);

1.3.3.4. Inaq  Hamsanwadi  Binti  Amaq  Istur

(TT.57);

1.3.3.5. Laq Enap Binti Amaq Istur (TT.58);

1.3.3.6. Loq Kejoh Bin Amaq Istur (TT.59);

1.3.3.7. Inaq  Usniati  Binti  Amaq  Istur

meninggal  dunia  pada  tahun  +  2015,  semasa

hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali

dengan  suami  pertama bernama Amaq Usniati

dan telah bercerai pada saat masih hidup (cerai

hidup) pada waktu perkawinannya tersebut telah

dikaruniai  3 (tiga) orang anak (ahli  waris) yang

masing-masing bernama :

1.3.3.7.1. Usniati Binti Amaq Usniati

(+) (putung);

1.3.3.7.2. Uda  Binti  Amaq  Usniati

(TT.60);

1.3.3.7.3. Wiwin  Bin  Amaq  Usniati

(TT.61);

Selanjutnya suami ke 2 (dua) Inaq Usniati Binti

Amaq  Istur  bernama  Haji  Pahrul  dan  dalam

pernikahannya  telah  dikaruniai  5  (lima)  orang

anak  dan  meninggalkan  1  (satu)  orang  suami

yang masing-masing bernama :

1.3.3.7.4. Haji Pahrul Bin Amaq Urdi

(suami) (TT.62);
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1.3.3.7.5. Pahrul  Bin  Haji  Pahrul

(TT.63);

1.3.3.7.6. Mangun  Bin  Haji  Pahrul

(TT.64);

1.3.3.7.7. Sumarlin Binti Haji Pahrul

(dibawah  umur)  diampu  oleh  orang

tuanya yang bernama Haji pahrul bin

Amaq Urdi (TT.62);

1.3.3.7.8. Era  Binti  Haji  Pahrul

(dibawah  umur)  diampu  oleh  orang

tuanya yang bernama Haji pahrul bin

Amaq Urdi (TT.62);

1.3.3.7.9. Alpan  Bin  Haji  Pahrul

(dibawah  umur)  diampu  oleh  orang

tuanya yang bernama Haji pahrul bin

Amaq Urdi (TT.62);

1.4. Bahwa  AMAQ  MULDI  Alias  PAPUK  SIH  Bin  AMAQ

SUMBAWA meninggal dunia pada tahun  + 2009 begitu juga dengan

isterinya yang bernama Inaq Muldi alias Papuk Sih telah meninggal

dunia  terlebih  dahulu  pada  tahun  + 1998  dengan  meninggalkan  6

(enam) orang anak (ahli waris) yang masing-masing bernama :

1.4.1. Haji  Ihsan  bin  Amaq  Muldi  alias  Papuk  Sih

(T.1);

1.4.2. Haji Suardi bin Amaq Muldi alias Papuk Sih (+);

1.4.3. Selah  Binti  Amaq  Muldi  Alias  Papuk  Sih  (+)

telah meninggal dunia pada tahun + 1998 (putung);

1.4.4. Amaq Baderi Bin Amaq Muldi Alias Papuk Sih

(T.2);

1.4.5. Samsul Hadi Bin Amaq Muldi Alias Papuk Sih

(+)  (Putung);

1.4.6. H. Samsul Bahri  Bin Amaq Muldi Alias Papuk

Sih (T.3);
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1.4.2. Haji  Suardi  Bin  Amaq  Muldi  Alias  Papuk  Sih

meninggal dunia pada tahun  + 2014 semasa hidupnya

pernah  menikah  sebanyak  2  (dua)  kali  dengan  istri

pertama  bernama  Inaq  Suardi  dan  terlebih  dahulu

meninggal  dunia  pada  tahun  + 1971  dengan

meninggalkan ahli  waris  3  (tiga)  orang masing-masing

bernama : 

1.4.2.1. Amaq Piteriana bin Haji Suardi (T.5);

1.4.2.2. Amaq Erdi bin Haji Suardi (T.6);

1.4.2.3. Amaq Ria bin Haji Suardi (T.7);

Selanjutnya istri  kedua dari  H. Suardi  Bin Amaq Muldi

Alias  Papuk  Sih  bernama Inaq  Selah  telah  meninggal

dunia  pada  tahun  + 2014  dengan  meninggalkan  ahli

waris 9 (sembilan) orang masing-masing bernama :

1.4.2.4. Amaq Ahmat bin Haji Suardi (T.8);

1.4.2.5. Haji Rapi’i bin Haji Suardi (T.9);

1.4.2.6. Supar bin Haji Suardi (T.10);

1.4.2.7. Umben binti Haji Suardi (T.11);

1.4.2.8. Harmaen bin Haji Suardi (T.12);

1.4.2.9. Munawar bin Haji Suardi (T.13);

1.4.2.10. Miah binti Haji Suardi (T.14);

1.4.2.11. Ukim binti Haji Suardi (T.15);

1.4.2.12. Samsul bin Haji Suardi (T.16);

2. Bahwa  Almarhum  AMAQ  SUMBAWA (pewaris)  disamping

meninggalkan ahli waris sebagaimana tersebut diatas juga meninggalkan

harta warisan berupa :

2.1. Tanah sawah terletak di Subak Batu Malang Desa Lenek

Lauq,  dulu  Kecamatan  Aikmel  (sekarang  Kecamatan  Lenek),

Kabupaten Lombok Timur, sesuai dengan sertipikat atas nama AMAQ

SUMBAWA dengan  nomor  148,  tanggal  24  Oktober  1981,  dan

sertifikat  tersebut  sekarang  (DIPEGANG  OLEH  HAJI  SAMSUL
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BAHRI T.3),  Pipil  No.  693  Persil  No.  128  Kelas  I  luas  15300  M2

dengan batas-batas sebgai berikut :

 Sebelah Barat :

Sawah Haji Ihsan

 Sebelah Utara :

sawah Amaq Biroto, Jalan

 Sebelah Timur : sawah  Haji

Saparudin dan sawah Amaq Muliani 

 Sebelah Selatan : sawah  Haji

Munakit dan kebon Amaq Sulaeman (Almarhum)

sekarang dikuasai oleh istrinya yaitu Inaq Supaeri 

2.2. Bahwa Kebun  berubah  menjadi  sawah yang  terletak  di

Subak  Batu  Malang  Desa  Lenek  Lauq,  dulu  Kecamatan  Aikmel

(sekarang  Kecamatan  Lenek),  Kabupaten  Lombok  Timur,  Pipil  No.

1026, persil No. 134 Kelas III luas 17122 M2 sesuai dengan sertipikat

nomor 250, tanggal 24 Maret 1983 dan sertifikat tersebut sekarang

(DIPEGANG OLEH HAJI SAMSUL BAHRI T.3) atas nama AMAQ

SUMBAWA dengan batas-batas sebagai berikut :

 Sebelah Barat : Sawah  Amaq

Muliani dan Sawah Amaq Suhemi

 Sebelah Utara : Jalan,  sawah

Amaq Kaptu 

 Sebelah Timur : sawah  Amaq

Muliani dan Amaq Suhaemi

 Sebelah Selatan : sungai besar 

Untuk selanjutnya tanah sawah pada posita 2.1 dan 2.2 mohon disebut

sebagai obyek TANAH SENGKETA dalam perkara ini ;

3. Bahwa Amaq Sumbawa (pewaris) memperoleh tanah sengketa pada

posita angka 2 poin 2.1 dan 2.2 adalah dari  hasil  membuka lahan /  hasil

gegelatan ;

4. Bahwa setelah AMAQ SUMBAWA (Pewaris) meninggal dunia sekira

pada tahun + 1968 obyek tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 dan
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2.2, selanjutnya dikuasai oleh SUMBAWA Alias AMAQ KASMA Bin AMAQ

SUMBAWA dengan  tanpa  menghiraukan  hak-hak  para  ahli  waris  lainnya

yaitu orang tua atau kakek dari Para Penggugat dan Para Turut Tergugat;

5. Bahwa tindakan dan perbuatan SUMBAWA Alias AMAQ KASMA Bin

AMAQ SUMBAWA yang menguasai  obyek tanah sengketa setelah AMAQ

SUMBAWA (pewaris)  meninggal  dunia  tanpa  menghiraukan  hak-hak  ahli

waris lainnya merupakan tindakan dan perbuatan tidak sah dan merupakan

perbuatan melawan hukum;

6. Bahwa  setelah  SUMBAWA  Alias  AMAQ  KASMA  Bin  AMAQ

SUMBAWA  meninggal  dunia  sekira  pada  tahun  + 1970,  obyek  tanah

sengketa  yang  semula  dikuasai  oleh  almarhum  SUMBAWA Alias  AMAQ

KASMA Bin AMAQ SUMBAWA yaitu pada posita angka 2 poin 2.1 dan 2.2

selanjutnya  dikuasai  oleh  AMAQ  MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin  AMAQ

SUMBAWA orang tua dari T.1, T.2 dan T.3, dan kakek dari T.5, T.6, T.7, T.8,

T.9, T.10, T.11, T.12, T.13, T.14, T.15 dan T.16, selanjutnya AMAQ MULDI

Alias PAPUQ SIH Bin AMAQ SUMBAWA memberikan sebagian obyek tanah

sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 kepada GUNAWANG Alias AMAQ

SUKERIN Bin AMAQ GUNAWANG ( orang tua T.4) seluas + 30 are ;

7. Bahwa  pada  tahun  + 1986  AMAQ  MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin

AMAQ SUMBAWA menjual  sebagian obyek  tanah sengketa  pada posita

angka 2 poin 2.2 yang terletak di subak Batu Malang, Desa Lenek Lauq, dulu

Kecamatan Aikmel sekarang Kecamatan Lenek, Kabupaten Lombok Timur

dengan  sertipikat  No.  250  atas  nama  Amaq  Sumbawa (pewaris)  kepada

HAJI RUPENI Bin PAPUQ RAHYUN (T.18) seluas + 30 are, kemudian pada

Tahun  + 1987  AMAQ  MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin  AMAQ  SUMBAWA

menjual lagi sebagian obyek tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.2

kepada AMAQ RAHYUN Bin PAPUQ RAHYUN (orang tua T.19) seluas + 28

are,  pada  tahun  + 1997  AMAQ  MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin  AMAQ

SUMBAWA menjual lagi sebagian obyek tanah sengketa pada posita angka

2  poin  2.2  yang  terletak  di  subak  Batu  Malang,  Desa  Lenek  Lauq,  dulu

Kecamatan Aikmel sekarang Kecamatan Lenek, Kabupaten Lombok Timur

dengan sertipikat No. 250 atas nama AMAQ SUMBAWA (Pewaris)  kepada
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PAPUQ TUR seluas + 20 are, kemudian pada tahun yang sama tanah yang

di beli oleh PAPUQ TUR tersebut seluas + 20 are PAPUQ TUR jual ke HAJI

HAERUL Bin BAPAK MAHIR (T.20) seluas + 20 are ;

8. Bahwa  stelah  GUNAWANG  Alias  AMAQ  SUKERIN  Bin  AMAQ

GUNAWANG meninggal dunia sekitar pada tahun + 1989, selanjutnya obyek

tanah sengketa pada posita angka angka 2 poin 2.1 seluas + 30 are dikuasai

dan  dikerjakan  oleh  anaknya  yang  bernama  AMAQ  HAERIL  Bin

GUNAWANG Alias AMAQ SUKERIN (T.4) ;

9. Bahwa  setelah  AMAQ  MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin  AMAQ

SUMBAWA meninggal dunia sekira pada tahun + 2009, selanjutnya sebagian

obyek tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 dan sebagian obyek

tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.2 kemudian dikuasai oleh anak-

anak  keturunannya  dari  Almarhum  AMAQ  MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin

AMAQ SUMBAWA yaitu 1. H. IHSAN Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH

(T.1) menguasai tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 seluas + 43

are, 2. H. SUARDI Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH menguasai tanah

sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 seluas + 42 are, 3. AMAQ BADERI

Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH (T.2) menguasai tanah sengketa pada

posita angka 2 poin 2.1 seluas + 38 are, 4. H. SAMSUL BAHRI Bin AMAQ

MULDI Alias PAPUQ SIH (T.3) menguasai tanah sengketa pada posita angka

2 poin 2.2 seluas + 75 are ;

10. Bahwa pada tahun + 2010 HAJI SAMSUL BAHRI Bin AMAQ MULDI

(T.3) menjual sebagian obyek tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.2

yang terletak  di  subak Batu  Malang,  Desa Lenek  Lauq,  dulu  Kecamatan

Aikmel,  sekarang  Kecamatan  Lenek,  Kabupaten  Lombok  Timur  dengan

sertipikat No. 250 atas nama AMAQ SUMBAWA (pewaris)  kepada AMAQ IS

Bin AMAQ RINAYANG (T.22) seluas + 18 are;

11. Bahwa setelah  AMAQ RAHYUN Bin  PAPUQ RAHYUN meninggal

dunia sekitar pada tahun + 2012, tanah sengketa pada posita angka 2 poin

2.2  yang dibeli  oleh  AMAQ  RAHYUN Bin  PAPUQ RAHYUN dari  AMAQ

MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin  AMAQ  SUMBAWA seluas  + 28  are  yang

terletak di subak Batu Malang, Desa Lenek Lauq, dulu Kecamatan Aikmel,
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sekarng Kecamatan Lenek, Kabupaten Lombok Timur dengan sertipikat No.

250  atas  nama  AMAQ  SUMBAWA (Pewaris)  selanjutnya  di  kuasai  oleh

anaknya yang bernama INAQ MAR Binti AMAQ RAHYUN (T.19) ;

12. Bahwa setelah HAJI SUARDI Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH

meninggal  dunia  sebagian tanah sengketa  pada posita  angka 2  poin  2.1

seluas  + 42 are yang  semula dikuasai oleh Almarhum HAJI SUARDI Bin

AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH dikuasai oleh anak-anaknya yaitu 1. AMAQ

PITERIANA Bin HAJI SUARDI (T.5), 2. AMAQ ERDI Bin HAJI SUARDI (T.6),

3. AMAQ RIA Bin HAJI SUARDI (T.7), 4. AMAQ AHMAT Bin HAJI SUARDI

(T.8), 5. HAJI RAPI’I Bin HAJI SUARDI (T.9), 6. SUPAR Bin HAJI SUARDI

(T.10),  7.  UMBEN  Binti  HAJI  SUARDI  (T.11),  8.  HARMAEN  Bin  HAJI

SUARDI (T.12), 9. MUNAWAR Bin HAJI SUARDI (T.13), 10. MIAH Binti HAJI

SUARDI (T.14), 11. UKIM Binti HAJI SUARDI (T.15), 12. SAMSUL Bin HAJI

SUARDI (T.16);

13. Bahwa tindakan dan perbuatan AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH Bin

AMAQ  SUMBAWA  yang  menguasai  obyek  tanah  sengketa  setelah

SUMBAWA Alias  AMAQ KASMA Bin  AMAQ SUMBAWA meninggal  dunia

tanpa  menghiraukan  hak-hak  Para  Penggugat  dan  Para  Turut  Tergugat

merupakan  tindakan  dan  perbuatan  tidak  sah  dan  merupakan  perbuatan

melwan hukum;

14. Bahwa tindakan dan perbuatan AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH Bin

AMAQ SUMBAWA yang memberikan sebagian obyek tanah sengketa pada

posita  angka 2 poin 2.1 kepada GUNAWANG Alias AMAQ SUKERIN Bin

AMAQ GUNAWANG seluas  + 30 are,  tanpa menghiraukan hak-hak Para

Penggugat  dan  Para  Turut  Tergugat  merupakan  tindakan  dan  perbuatan

tidak sah dan merupakan perbuatan melawan hukum;

15. Bahwa tindakan dan perbuatan AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH Bin

AMAQ  SUMBAWA yang  menjual  sebagian  obyek  tanah  sengketa  pada

posita angka 2 poin 2.2 kepada HAJI RUPENI Bin PAPUQ RAHYUN (T.18)

seluas  + 30 are, AMAQ RAHYUN Bin PAPUQ RAHYUN (orang tua T.19)

seluas  + 28  are,  dan  kepada  PAPUQ  TUR  seluas  + 20  are,  kemudian

PAPUQ TUR menjual tanah tersebut ke HAJI HAERUL Bin BAPAK MAHIR
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(T.20) seluas  + 20 are setelah SUMBAWA Alias AMAQ KASMA Bin AMAQ

SUMBAWA meninggal dunia tanpa menghiraukan hak-hak Para Penggugat

dan Para Turut Tergugat merupakan tindakan dan perbuatan tidak sah dan

merupakan perbuatan melawan hukum;

16. Bahwa  tindakan  dan  perbuatan  AMAQ HAERIL Bin  GUNAWANG

Alias AMAQ SUKERIN (T.4) yang menguasai obyek tanah sengketa pada

posita angka 2 poin 2.1 seluas  + 30 are setelah GUNAWANG Alias AMAQ

SUKERIN Bin AMAQ GUNAWANG meninggal  dunia sekitar pada tahun  +

1989 tanpa menghiraukan hak-hak ahli waris lainnya yaitu Para Penggugat

dan Para Turut Tergugat merupakan tindakan dan perbuatan tidak sah dan

merupakan perbuatan melawan hukum ;

17. Bahwa tindakan dan perbuatan 1. H. IHSAN Bin AMAQ MULDI Alias

PAPUQ SIH (T.1),  2. H. SUARDI Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH, 3.

AMAQ BADERI Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH (T.2), 4. H. SAMSUL

BAHRI Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH (T.3) yang menguasai sebagian

obyek tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 dan sebagian obyek

tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.2 dan dimana setelah AMAQ

MULDI  Alias  PAPUQ  SIH  Bin  AMAQ  SUMBAWA meninggal  dunia  tanpa

menghiraukan hak-hak ahli  waris  lainnya yaitu  Para Penggugat  dan Para

Turut Tergugat merupakan tindakan dan perbuatan tidak sah dan merupakan

perbuatan melawan hukum ;

18. Bahwa  tindakan  dan  perbuatan  1.  AMAQ  PITERIANA Bin  HAJI

SUARDI (T.5),  2. AMAQ ERDI Bin HAJI SUARDI (T.6),  3. AMAQ RIA Bin

HAJI SUARDI (T.7), 4. AMAQ AHMAT Bin HAJI SUARDI (T.8), 5. HAJI RAPI’I

Bin HAJI SUARDI (T.9), 6. SUPAR Bin HAJI SUARDI (T.10), 7. UMBEN Binti

HAJI SUARDI (T.11), 8. HARMAEN Bin HAJI SUARDI (T.12), 9. MUNAWAR

Bin HAJI SUARDI (T.13), 10. MIAH Binti HAJI SUARDI (T.14), 11. UKIM Binti

HAJI  SUARDI  (T.15),  12.  SAMSUL  Bin  HAJI  SUARDI  (T.16),  yang

menguasai tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 seluas  + 42 are

setelah  HAJI  SUARDI  Bin  AMAQ  MULDI  ALIAS  PAPUQ  SIH  meninggal

dunia  dengan  tanpa  menghiraukan  hak-hak  ahli  waris  lainnya  yaitu  Para
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penggugat dan Para Turut Tergugat merupakan tindakan dan perbuatan tidak

sah dan merupakan perbuatan melawan hukum;

19. Bahwa tindakan dan perbuatan HAJI  SAMSUL BAHRI Bin AMAQ

MULDI Alias PAPUQ SIH (T.3) yang menjual sebagian obyek sengketa pada

posita  angka  2  poin  2.2  seluas  + 18  are  kepada  AMAQ  IS  Bin  AMAQ

RINAYANG  (T.22)  merupakan  tindakan  dan  perbuatan  tidak  sah  dan

merupakan perbuatan melawan hukum;

20. Bahwa  obyek  tanah  sengketa  seperti  tersebut  diatas  yaitu  pada

posita  angka  2  poin  2.1  dan  2.2  telah  bersertifikat  atas  nama  AMAQ

SUMBAWA (Pewaris), akan tetapi sertifikat tersebut dipegang atau dikuasai

oleh HAJI SAMSUL BAHRI Bin AMAQ MULDI Alias PAPUQ SIH (T.3) sampai

saat ini sampai perkara ini dimasukkan ke Pengadilan Agama Selong ; 

21. Bahwa  oleh  karena  obyek  tanah  sengketa  belum  dibagi  waris

kepada  semua  ahli  warisnya  (anak  dan  cucu  pewaris)  yang  berhak

menerimanya, maka sudah layak dan pantas Yth. Bapak Ketua Pengadilan

Agama Selong Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini

untuk menetapkan ahli  waris  dan menetapkan bagian masing-masing ahli

waris sesuai hukum islam (para’id);

22. Bahwa Para Penggugat ada kehawatiran bahwa Para Tergugat akan

memindah tangankan obyek sengketa secara tidak sah, kepada pihak lain

sehingga merugikan Para  Penggugat  maka guna mendapatkan kepastian

hukum  dan  keadilan  Para  Penggugat  mohon  kepada  Ketua  Pengadilan

Agama  Selong  melalui  Majelis  Hakim  yang  memeriksa  dan  mengadili

perkara ini kiranya berkenan meletakkan sita jaminan (CB) atas tanah obyek

sengketa dan mohon kepada Majelis Hakim menyatakan sah dan berharga

sita jaminan yang diletakkan di atas tanah sengketa tersebut;

23. Bahwa Para Penggugat  telah berusaha untuk meminta bagiannya

secara  kekeluargaan  kepada  Para  Tergugat,  namun  Para  Tergugat  tetap

enggan untuk memberikan Para Penggugat bagiannya tanpa alasan yang

dapat  dibenarkan  menurut  hukum  sehingga  dengan  sangat  terpakasa

gugatan  ini  diajukan  ke  Pengadilan  Agama  Selong  untuk  mendapatkan

penyelesaian sesuai prosedur hukum yang berlaku;
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Bahwa  berdasarkan  uraian-uraian  dan  alasan-alasan  tersebut  diatas,

maka  Para  Penggugat  pada  pokoknya  mohon  kepada  Ketua  Pengadilan

Agama Selong Cq. Yang Mulia Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili

perkara ini berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut :

1. Mengabulkan gugatan Para Penggugat untuk seluruhnya ;

2. Menyatakan  sah  dan berharga sita  jaminan (CB)  yang  diletakkan

oleh Jurusita Pengadilan Agama Selong atas tanah sengketa

3. Menyatakan  dan  menetapkan  Hukum  bahwa   AMAQ  SUMBAWA

meninggal dunia pada tahun + 1968 sedangkan istrinya INAQ SUMBAWA

lebih dahulu meninggal dunia pada tahun + 1967 dengan meninggalkan ahli

waris dan ahli waris pengganti yaitu Para Penggugat, Para Tergugat dan

Para Turut Tergugat (akan tetapi bukan termasuk Tergugat 18, 19, 20 dan

21) ;

4. Menyatakan dan menetapkan hukum bahwa obyek tanah sengketa

adalah merupakan harta peninggalan dari almarhum AMAQ SUMBAWA ;

5. Menyatakan dan Menetapkan hukum ahli waris dari Almarhum Amaq

Sumbawa bernama :

1. Sumbawa Alias Amaq Kasma Bin Amaq Sumbawa (+);

2. Inaq Miarsa Alias Papuk Ages Binti Amaq Sumbawa (+);

3. Inaq Darma Alias Papuk Seha Binti Amaq Sumbawa (+);

4. Amaq Muldi Alias Papuk Sih Bin Amaq Sumbawa (+); 

5. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa SUMBAWA Alias AMAQ

KASMA Bin AMAQ SUMBAWA meninggal dunia pada tahun + 1970 begitu

juga  dengan  isterinya  yang  bernama Inaq  Kasma juga  telah  meninggal

dunia  lebih  dahulu  pada  tahun  + 1968  dengan  meninggalkan 6  (enam)

orang ahli waris yang masing-masing bernama :

5.1.  Kasma  Alias  Inaq  Ridana  Binti  Sumbawa  Alias  Amaq

Kasma (+);

5.2.  Amaq Gunawang Bin Sumbawa Alias Amaq Kasma (+);

5.3.  Depang Bin Sumbawa Alias Amaq Kasma (+) (putung);

5.4.  Inaq Kinih Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma (+); 

5.5.  Inaq Ocap Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma (+) 
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5.6.  Jalipah Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma (+) (putung);

6. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  Kasma  Alias  Inaq

Ridana Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma meninggal dunia pada tahun +

1979 dan semasa hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali dengan

suami pertamanya bernama Amaq Ridana meninggal dunia tahun + 1981

dan meningalkan 4 (empat) orang anak (ahli waris) yang bernama :

6.1. Ridana Binti Amaq Ridana (+) (putung);

6.2. Amaq Harun Bin Amaq Ridana (+);

6.3. Amaq Mustimah Bin Amaq Ridana (TT.8);

6.4. Jaji Binti Amaq Ridana (+) putung

6.5. Amaq  Asma  Bin  Amaq  Cacih  (TT.9)  yang  selanjutnya

disebut  sebagai  ahli  waris  dari  suami  kedua  Inaq  Ridana  yang

bernama Amaq Cacih dan telah meninggal dunia pada tahun + 1983

7. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Amaq Harun Bin Amaq

Ridana meninggal  dunia  tahun  + 1993 dengan meninggalkan ahli  waris

sebanyak 1 (satu) orang isteri dan 5 (lima) orang anak yang bernama :

7.1. Inaq Harun Binti Papuq Harun (isteri) (TT.65);

7.2.  Inaq Yul Binti Amaq Harun (TT.4);

7.3.  Inaq Zaen Binti Amaq Harun (TT.5);

7.4.  Inaq Haerani Binti Amaq Harun (TT.6);

7.5.  Amaq Ka’an Bin Amaq Harun (TT.3);

7.6.  Yuliana Binti Amaq Harun (TT.7);

8. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Amaq Gunawang Bin

Sumbawa Alias Amaq Kasma meninggal dunia pada tahun  + 1994 begitu

juga dengan isterinya yang bernama Inaq Gunawang telah meninggal dunia

pada tahun + 1996 dengan meninggalkan 1 (satu) orang anak (ahli waris)

yang bernama :

8.1. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Gunawang

Alias Amaq Sukerin Bin Amaq Gunawang meninggal dunia pada tahun

+ 1989 dengan meninggalkan 2 (dua) orang ahli waris yaitu 1 (satu)

orang isteri dan 1 (satu) orang anak yang bernama :

8.1.1. Inaq Sukerin Binti Papuq Sahri (isteri) (T.17);
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8.1.2. Amaq Haeril Bin Amaq Sukerin (T.4);

9. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Depang Bin Sumbawa

alias Amaq Kasma telah meninggal dunia (Putung);

10. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  Inaq  Kinih  Binti

Sumbawa Alias Amaq Kasma meninggal  dunia  pada tahun  + 2014 dan

semasa hidupnya pernah menikah sebanyak 4 (empat) kali dengan suami

pertama bernama Amaq Sahar telah meninggal dunia terlebih dahulu pada

tahun + 1998 dan dari pernikahan pertama tersebut telah dikarunia 1 (satu)

orang anak (ahli waris) yang bernama :

10.1. Inaq Sadariah Binti Amaq Sahar (TT.1);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa suami ke 2 (dua)  dari  Inaq

Kinih Binti  Sumbawa Alias Amaq Kasma bernama  Amaq Damsiah telah

lebih dahulu meninggal dunia pada tahun + 1970 dan pernikahan tersebut

telah dikarunia 2 (dua) orang anak (ahli waris) yang bernama :

10.2. Loq Damsiah Bin Amaq Damsiah (+) (putung);

10.3. Amaq Sahimin Bin Amaq Damsiah (P.1);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa suami  ke 3 (tiga) dari  Inaq

Kinih  Binti  Sumbawa Alias  Amaq Kasma adalah  Amaq Rada dan telah

meninggal  dunia  lebih  dahulu  pada  tahun  + 1997  dan  dari  pernikahan

ketiganya tersebut  telah dikarunia 1 (satu)  orang anak (ahli  waris)  yang

bernama Rada alias Inaq Uniah Binti Amaq Rada;

10.4. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Rada alias

Inaq Uniah Binti Amaq Rada telah meninggal dunia pada tahun + 2008

dan semasa hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali dengan

suami  pertama  bernama  Haji  Sahini telah  meninggal  dunia  pada

tahun + 2013 dengan dikaruniai 2 (dua) orang anak (ahli waris) yang

bernama :

10.4.1. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa

Uniah Alias Inaq Rihun Binti H. Sahini meninggal dunia pada

tahun + 2011, dengan meninggalkan 3 orang (ahli waris) yaitu

1 (satu) orang suami dan 2 (dua) orang anak yang masing-

masing bernama :
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10.4.1.1. Ipin alias Amaq Rihun Bin Amaq Eti

(suami) (TT.17);

10.4.1.2. Rihun Binti Amaq Rihun (+) (putung);

10.4.1.3. Rasidi Bin Amaq Rihun (TT.15);

10.4.2. Unirah Binti H. Sahini (TT.14);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa suami ke 2 (dua) dari

Rada alias Inaq Uniah bernama  Amaq Sunardi dan telah bercerai

(cerai  hidup)  dan  dikaruniai  1  (satu)  orang  anak  (ahli  waris)  yang

bernama :

10.4.3. KEPAN Bin Amaq Sunardi (TT.16);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa suami ke 4 (empat) Inaq Kinih

Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma  adalah Amaq Miserah telah meninggal

dunia pada tahun + 2014 dengan meninggalkan 4 orang anak (ahli waris)

yang masing-masing bernama :

10.5. Misna Bin Amaq Miserah (+) (putung);

10.6. Amaq Suhirno Bin Amaq Miserah (TT.11);

10.7. Inaq Nanang Binti Amaq Miserah (TT.12);

10.8. Inaq Mael Binti Amaq Miserah (TT.13); 

11. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  Inaq  Ocap  Binti

Sumbawa alias Amaq Kasma meninggal dunia tahun + 1981 diikuti dengan

suaminya bernama Amaq Ocap alias Papuk Ani meninggal dunia tahun +

1986 dengan meninggalkan 4 orang anak (ahli waris) yang masing-masing

bernama :

11.1. Ocap Binti Amaq Ocap (+) (putung);

11.2. Amaq Ani Bin Amaq Ocap (TT.10);

11.3. Haji. Hasanudin Bin Amaq Ocap (TT.2);

11.4. Bacih binti Amaq Ocap (+) (putung);

12. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Jalipah Binti Sumbawa

Alias Amaq Kasma telah meninggal dunia (putung)

13. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum bahwa  INAQ MIARSA Alias

PAPUK  AGES  Binti  AMAQ  SUMBAWA meninggal  dunia  tahun  + 1974

begitu juga dengan suami bernama Amaq Miarsa terlebih dahulu meninggal
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dunia tahun + 1969 dengan meninggalkan 4 orang anak (ahli waris) yang

masing-masing bernama :

13.1. Inaq Ayuba Binti Amaq Miarsa (+);

13.2. Inaq Ages alias Papuq Rumawang Binti Amaq Miarsa (+);

13.3. Andek alias Amaq Aman bin Amaq Miarsa (+);

13.4. Inaq Ilis alias Papuk Ong binti Amaq Miarsa (TT.18);

14. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Inaq Ayuba Binti Amaq

Miarsa  meninggal  dunia  tahun  + 1978  begitu  juga  dengan  suaminya

bernama  Amaq  Ayuba  meninggal  dunia  pada  tahun  + 2014  dan  telah

dikaruniai 4 (empat) orang anak (ahli waris) yang masing-masing bernama :

14.1. Amaq Ayumin Bin Amaq Ayuba (+);

14.2. Amaq Sumiati bin Amaq Ayuba (TT.66);

14.3. Inaq Subeki binti Amaq Ayuba (TT.19);

14.4. Kincih Binti Amaq Ayuba (+) (Putung);

14.1.  Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum

bahwa Amaq Ayumin Bin Amaq Ayuba  meninggal dunia tahun +

2014 semasa hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali

dengan  isteri  pertamanya  bernama  Inaq  Ayumin telah

meninggal  dunia  terlebih  dahulu  tahun   + 1993  dengan

meninggalkan 1 (satu) orang ahli waris yang bernama :

14.1.1. Hajah Ayumin binti Amaq Ayumin (TT.20);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa istri ke 2 (dua) dari

Amaq Ayumin Bin Amaq Ayuba bernama :

14.1.2. Empet binti Papuk Pa’ah (isteri) (TT.50); 

(dan  tidak  mempunyai  anak  keturunan  dalam

perkawinannya tersebut) ;

15. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Inaq Ages alias Papuq

Rumawang Binti Amaq Miarsa meninggal dunia tahun + 2005 dan semasa

hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali dengan suami pertamanya

bernama Amaq Ages dan terlebih dahulu meninggal dunia tahun + 1972

dan telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak (ahli waris) yang masing-masing

bernama:
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15.1. Inaq Rumawang Binti Amaq Ages (+);

15.2. Inaq Mayu Binti Amaq Ages (+);

15.3. Amaq Uwildan Bin Amaq Ages (+);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa suami ke 2 (dua)  dari  Inaq

Ages  Alias  Papuk  Rumawang  Binti  Amaq  Miarsa  adalah  Amaq  Inda

meninggal dunia pada tahun  + 2005 dengan meninggalkan 3 (tiga) orang

ahli waris yang bernama :

15.4. Hajah Patmawati Binti Amaq Inda (TT.43);

15.5. Amaq Ruba’i Bin Amaq Inda (TT.44);

15.6. Hajah Radianti Binti Amaq Inda (TT.45);

15.1. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum

bahwa Inaq Rumawang binti Amaq Ages meninggal dunia tahun

+ 1997  begitu  juga  dengan  suaminya  yang  bernama  Amaq

Rumawang terlebih dahulu meninggal dunia pada tahun + 1995

dan  meninggalkan  8  (delapan)  orang  anak  (ahli  waris)  yang

bernama :

15.1.1. Rumawang Binti  Amaq Rumawang (+)

(putung);

15.1.2. Amaq  Dewi  Sukantik  Bin  Amaq

Rumawang (+);

15.1.3. Rumayat  alias  Inaq  Eli  Binti  Amaq

Rumawang  (TT.21);

15.1.4. Juma  Alias  Inaq  Sukerin  Binti  Amaq

Rumawang (TT.22);

15.1.5. Ramiah  Alias  Inaq  Yuli  Binti  Amaq

Rumawang (TT.23);

15.1.6. Kariawan  Alias  Amaq  Haeri  Setiawan

Bin Amaq Rumawang (TT.24);

15.1.7. Sugiati binti Amaq Rumawang (TT.25);

15.1.8. Nurji  Alias  H.  Iwan  Bin  Amaq

Rumawang (TT.26);
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15.1.2. Menyatakan  dan  Menetapkan

hukum bahwa  Amaq  Dewi  Sukantik  Bin  Amaq

Rumawang  meninggal  dunia  tahun  + 2002

dengan  meninggalkan  4  (empat)   orang  ahli

waris yaitu 1 (satu) orang isteri dan 3 (tiga) orang

anak yang masing-masing bernama :

15.1.2.1. Inaq  Dewi  Sukantik

Binti  Papuq  Dewi  Sukantik  (isteri)

(TT.27);

15.1.2.2. Dewi  Sukantik  alias

Inaq Miawati Binti Amaq Dewi Sukantik

(TT.28);

15.1.2.3. Dedi  Kuswandi  Bin

Amaq Dewi Sukantik (TT.29);

15.1.2.4. Riawati  Binti  Amaq

Dewi Sukantik (TT.30);

15.2.1. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Inaq Mayu Binti Amaq

Ages meninggal dunia tahun + 2007 begitu juga dengan suaminya

yang bernama Amaq Mayu Bin Amaq Nursi meninggal dunia pada

tahun  + 2015  dengan  meninggalkan  6  (enam)  orang  anak  (ahli

waris) yang masing-masing bernama :

15.2.1. Mayu Bin Amaq Mayu (+) (putung);

15.2.2. Inaq Alhideri Binti Amaq Mayu (TT.39);

15.2.3. Andi  Mahasa  Putra  alias  Amaq

Hamdan Bin Amaq Mayu (TT.67);

15.2.4. Inaq Suhirno Binti Amaq Mayu (TT.40);

15.2.5. Henderi Binti Amaq Mayu (TT.41);

15.2.6. Sahmiriana Binti Amaq Mayu (TT.42);

15.3. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  Amaq

Uwildan  Bin  Amaq  Ages  meninggal  dunia  tahun  +  2015  dan

isterinya bernama Inaq Uwildan meninggal dunia pada tahun  +
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2016  meninggalkan  8  (delapan)  orang  anak  (ahli  waris)  yang

masing-masing bernama :

15.3.1. Uwildan  alias  Amaq  Ida  Bin  Amaq

Uwildan (TT.31);

15.3.2. Kamah Alias Inaq Dussalam Binti Amaq

Uwildan (TT.32);

15.3.3. Saderi Bin Amaq Uwildan (TT.33);

15.3.4. Akmaludin Bin Amaq Uwildan (TT.34);

15.3.5. Karihun Bin Amaq Uwildan (TT.35);

15.3.6. Junaidi Bin Amaq Uwildan (TT.36);

15.3.7. Jamuhur Bin Amaq Uwildan (TT.37);

15.3.8. Asrarudin Bin Amaq Uwildan (TT.38);

16. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  Andek

alias  Amaq Aman bin  Amaq Miarsa meninggal  dunia  tahun  + 1997 dan

isterinya  bernama Inaq  Aman meninggal  dunia  pada tahun  + 2001  dan

meninggalkan 4 (empat) orang anak (ahli waris) yang bernama :

16.1. Aman Bin Amaq Aman (+) (putung);

16.2. Senah Binti Amaq Aman (TT.51);

16.3. Cadun Binti Amaq Aman (TT.52);

16.4. Sahnun Binti Amaq Aman (TT.53);

17. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Inaq Ilis  alias Papuk

Ong binti Amaq Miarsa sebagai ahli waris (TT.18)

18. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  INAQ  DARMA Alias

PAPUK  SEHA Binti  AMAQ  SUMBAWA meninggal  dunia  tahun  +  1973

begitu  juga  dengan  suaminya  yang  bernama  Amaq  Darma  telah

meninggal  dunia pada tahun + 1996 dan telah dikaruniai  3 (tiga) orang

anak (ahli waris) yang masing-masing bernama :

18.1. Inaq Imong Binti Amaq Darma (+);

18.2. Inaq Seha Alias Papuq Sahurun Binti Amaq Darma (+);

18.3. Inaq Istur Alias Papuq  Pardi Binti Amaq Darma (+);

18.1.Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Inaq Imong

Binti Amaq Darma meninggal dunia tahun + 1987 begitu juga
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dengan  suaminya  bernama  Amaq  Imong  terlebih  dahulu

meninggal dunia tahun + 1970 dan meninggalkan 3 (tiga) orang

anak (ahli waris) yang masing-masing bernama :

18.1.1. Imong alias Inaq Dahirin Binti Amaq Imong (+)

(putung); 

18.1.2. Limah Bin Amaq Imong (+) (putung);

18.1.3. Amaq Harmini Bin Amaq Imong (P.2);

18.2. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Inaq Seha

alias Papuk Sahurun Binti Amaq Darma meninggal dunia pada

tahun  + 2012  dan  pernah  menikah  sebanyak  2  (dua)  kali

dengan suami  pertamanya bernama Amaq Rumini  dan lebih

dahulu meninggal dunia pada tahun + 1986 dan meninggalkan

1 (satu) orang anak (ahli waris) bernama : 

18.2.1. Inaq Sahurun binti Amaq Rumini (TT.46);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa suami ke 2 (dua)

Inaq  Seha  Alias  Papuk  Sahurun  Binti  Amaq  Darma  bernama

Amaq Ena dan telah lebih dahulu meninggal dunia pada tahun +

1989 dan meninggalkan 3 (tiga)  orang anak (ahli  waris)  yang

masing-masing bernama :

18.2.2. Hajah Rahimin Binti Amaq Ena (TT.47);

18.2.3. Haji Munakit Bin Amaq Ena (TT.48);

18.2.4. Hajah Saebah Binti Amaq Ena (TT.49);

19. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Inaq Istur

alias Papuk Pardi Binti Amaq Darma telah meninggal dunia pada tahun  +

2006  begitu  juga  dengan  suaminya  yang  bernama  Amaq  Istur  terlebih

dahulu meninggal  dunia pada tahun  + 1997 dan meninggalkan 7 (tujuh)

orang anak (ahli waris) yang masing-masing bernama :

19.1. Inaq Pardi Binti Amaq Istur (TT.54);

19.2. Inaq Nasri Binti Amaq Istur (TT.55);

19.3. Inaq Rahyun Binti Amaq Istur (TT.56);

19.4. Inaq Hamsanwadi Binti Amaq Istur (TT.57);

19.5. Laq Enap Binti Amaq Istur (TT.58);
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19.6. Loq Kejoh Bin Amaq Istur (TT.59);

19.7. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  Inaq

Usniati Bin Amaq Istur meninggal dunia pada tahun + 2015, semasa

hidupnya  pernah  menikah  sebanyak  2  (dua)  kali  dengan  suami

pertama bernama Amaq Usniati dan telah bercerai pada saat masih

hidup  (cerai  hidup)  pada  waktu  perkawinannya  tersebut  telah

dikaruniai  3  (tiga)  orang  anak  (ahli  waris)  yang  masing-masing

bernama :

19.7.1. Usniati Binti Amaq Usniati  (+) (putung);

19.7.2. Uda Binti Amaq Usniati (TT.60);

19.7.3. Wiwin Bin Amaq Usniati (TT.61);

Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa suami ke 2 (dua) Inaq

Usniati  Binti  Amaq  Istur  bernama  Haji  Pahrul  dan  dalam

pernikahannya  dikaruniai  5  (lima)  orang  anak  dan  meninggalkan  1

(satu) orang suami yang masing-masing bernama :

19.7.4. Haji  Pahrul  Bin  Amaq  Urdi  (suami)

(TT.62);

19.7.5. Pahrul Bin Haji Pahrul (TT.63)

19.7.6. Mangun Bin Haji Pahrul (TT.64)

19.7.7. Sumarlin  Binti  Haji  Pahrul  (dibawah  umur)  di

ampu oleh orang tuanya yang bernama Haji pahrul bin Amaq

Urdi (TT.62)

19.7.8. Era Binti Haji Pahrul (dibawah umur) di  ampu

oleh orang tuanya yang bernama Haji pahrul bin Amaq Urdi

(TT.62) 

19.7.9. Alpan Bin Haji Pahrul (dibawah umur) di ampu

oleh orang tuanya yang bernama Haji pahrul bin Amaq Urdi

(TT.62);

20. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  AMAQ  MULDI  Alias

PAPUK SIH Bin AMAQ SUMBAWA meninggal  dunia pada tahun  + 2009

begitu  juga dengan  isterinya yang  bernama Inaq  Muldi  alias  Papuk  Sih

telah  meninggal  dunia  terlebih  dahulu  pada  tahun  + 1998  dengan
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meninggalkan  6  (enam)  orang  anak  (ahli  waris)  yang  masing-masing

bernama :

20.1. Haji Ihsan bin Amaq Muldi alias Papuk Sih (T.1);

20.2. Haji Suardi bin Amaq Muldi alias Papuk Sih (+);

20.3. Selah  Binti  Amaq  Muldi  Alias  Papuk  Sih  (+)meninggal

dunia pada tahun + 1998 putung

20.4. Amaq Baderi Bin Amaq Muldi Alias Papuk Sih (T.2);

20.5. Samsul Hadi Bin Amaq Muldi Alias Papuk Sih (+) (Putung);

20.6. H. Samsul Bahri Bin Amaq Muldi Alias Papuk Sih (T.3);

20.2. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa Haji  Suardi

Bin Amaq Muldi Alias Papuk Sih meninggal dunia pada tahun +

2014 semasa hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali

dengan istri pertama bernama Inaq Suardi dan terlebih dahulu

meninggal dunia pada tahun + 1971 dengan meninggalkan ahli

waris 3 (tiga) orang masing-masing bernama : 

20.2.1. Amaq Pitriana bin Haji Suardi (T.5);

20.2.2. Amaq Erdi bin Haji Suardi (T.6);

20.2.3. Amaq Ria bin Haji Suardi (T.7);

Selanjutnya  istri  kedua  dari  H.  Suardi  Bin  Amaq Muldi  Alias

Papuk Sih bernama Inaq Selah telah meninggal dunia pa tahun

+ 2014  dengan  meninggalkan  ahli  waris  9  (sembilan)  orang

masing-masing bernama :

20.2.4. Amaq Ahmat bin Haji Suardi (T.8);

20.2.5. Haji Rapi’i bin Haji Suardi (T.9);

20.2.6. Supar bin Haji Suardi (T.10);

20.2.7. Umben binti Haji Suardi (T.11);

20.2.8. Harmain bin Haji Suardi (T.12);

20.2.9. Munawar bin Haji Suardi (T.13);

20.2.10. Miah binti Haji Suardi (T.14);

20.2.11. Ukin binti Haji Suardi (T.15);

20.2.12. Samsul bin Haji Suardi (T.16);
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21. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa obyek tanah sengketa

pada  posita  angka  2  poin  2.1  dan  2.2  merupakan  tanah  warisan

peninggalan dari Almarhum AMAQ SUMBAWA yang belum di bagi waris

oleh para ahli warisnya sampai sekarang yaitu oleh para penggugat, para

Tergugat 1 s/d 17 dan para Turut Tergugat;

22. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa tindakan dan perbuatan

Sumbawa Alias Amaq Kasma Bin Amaq Sumbawa yang menguasai obyek

tanah  sengketa  pada  posita  angka  2  poin  2.1  dan  2.2  setelah  Amaq

Sumbawa  (pewaris)  meninggal  dunia  tanpa  menghiraukan  hak-hak  ahli

waris lainnya merupakan tindakan dan perbuatan tidak sah dan merupakan

perbutan melawan hukum;

23. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa tindakan dan perbuatan

Amaq Muldi alias Papuq sih Bin Amaq Sumbawa yang menguasai obyek

sengketa posita angka 2 poin 2.1 dan 2.2 setelah Sumbawa Alias Amaq

Kasma Bin Amaq Sumbawa meninggal dunia tanpa menghiraukan hak-hak

Para Penggugat dan Turut Tergugat merupakan tindakan dan perbuatan

tidak sah dan merupakan perbuatan melawan hukum ;

24. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa tindakan dan perbuatan

Amaq  Muldi  Alias  Papuq  Sih  Bin  Amaq  Sumbawa  yang  memberikan

sebagian  obyek  tanah  sengketa  pada  posita  angka  2  poin  2.1  kepada

Gunawang Alias Amaq Sukerin Bin Amaq Gunawang (orang tua T.4) seluas

+ 30 are tanpa menghiraukan hak-hak Para Penggugat dan Turut Tergugat

merupakan tindakan dan perbuatan tidak sah dan merupakan perbuatan

melawan hukum;

25. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa tindakan dan perbuatan

Amaq Haeril  Bin  Gunawang Alias  Amaq Sukerin  (T.4)  yang  menguasai

obyek  tanah  sengketa  pada  posita  angka  2  poin  2.1  seluas  + 30  are

setelah Gunawang Alias Amaq Sukerin Bin Amaq Gunawang meninggal

dunia tanpa menghiraukan hak-hak Para Penggugat dan Turut  Tergugat

merupaka  tindakan  dan  perbuatan  tidak  sah  dan  merupaka  perbuatan

melawan hukum ;
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26. Menyatakan  dan  Menetapkan  hukum  bahwa  tindakan  dan

perbuatan Amaq Muldi Alias Papuq Sih Bin Amaq Sumbawa yang menjual

sebagian obyek sengketa pada posita angka 2 poin 2.2 kepada H. Rupni

bin  Papuq  Rahyun  (T.18)  seluas  + 30  are,  menjual  sebagian  obyek

sengketa pada posita angka 2 poin 2.2 kepada Amaq Rahyun Bin Papuq

Rahyun (orang tua T.19) seluas  + 28 are,  dan menjual  sebagian obyek

sengketa pada posita angka 2 poin 2.2 kepada Papuq Tur  seluas + 28 are

dan tanah tersebut oleh Papuq Tur dijual ke H. Haerul Bin Bapak Mahir

(T.20), tanpa menghiraukan hak-hak Para Penggugat dan Turut Tergugat

merupakan tindakan dan perbuatan tidak sah dan merupakan perbuatan

melawan hukum ;

27. Menyatakan dan Menetapkan hukum Bahwa tindakan dan perbuatan

1. H. Ihsan Bin Amaq Muldi Alias Papuq Sih (T.1), 2. H. Suardi Bin Amaq

Muldi Alias Papuq Sih, 3. Amaq Baderi Bin Amaq Muldi Alias Papuq Sih

(T.2),  4.  H.  Samsul  Bahri  Bin  Amaq  Muldi  Alias  Papuq  Sih(T.3) yang

menguasai sebagian obyek tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.1

dan sebagian obyek tanah sengketa pada posita angka 2 poin 2.2 setelah

Amaq Muldi Alias Papuq Sih Bin Amaq Sumbawa meninggal dunia tanpa

menghiraukan  hak-hak  para  Penggugat  dan  Turut  Tergugat  merupakan

tindakan  dan  perbuatan  tidak  sah  dan  merupakan  perbuatan  melawan

hukum ;

28. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa tindakan dan perbuatan

1. Amaq Piteriana Bin Haji Suardi (T.5), 2. Amaq Erdi Bin Haji Suardi (T.6),

3. Amaq Ria Bin Haji Suardi (T.7), 4. Amaq Ahmat Bin Haji Suardi (T.8), 5.

Haji Rapi’i Bin Haji Suardi (T.9), 6. Supar Bin Haji Suardi (T.10), 7. Umben

Binti Haji Suardi (T.11), 8. Harmaen Bin Haji Suardi (T.12), 9. Munawar Bin

Haji  Suardi  (T.13),  10.  Miah Binti  Haji  Suardi  (T.14),  11.  Ukim Binti  Haji

Suardi  (T.15),  12. Samsul Bin Haji  Suardi  (T.16),  yang menguasai tanah

sengketa pada posita angka 2 poin 2.1 seluas + 42 are setelah Haji suardi

Bin Amaq Muldi alias papuq sih meninggal dunia tanpa menghiraukan hak-

hak para penggugat dan turut tergugat merupakan tindakan dan perbuatan

tidak sah dan merupakan perbuatan melawan hukum ;
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29. Menyatakan dan Menetapkan hukum bahwa tindakan dan perbuatan

Haji  Samsul  Bahri  Bin  Amaq Muldi  Alias  Papuq Sih  (T.3)  yang menjual

sebagian obyek sengketa pada posita angka 2 poin 2.2 seluas  + 18 are

kepada Amaq Is Bin Amaq Rinayang (T.21) tanpa menghiraukan hak-hak

Para Penggugat  dan Turut Tergugat merupakan tindakan dan perbuatan

tidak sah dan merupakan perbuatan melawan hukum ;

30. Menyatakan  dan  menetapakan  hukum  bahwa  sebagian  obyek

tanah sengketa yang sudah dijual oleh Almarhum Amaq Muldi Alias Papuq

Sih  Bin  Amaq Sumbawa  dan  Haji  Samsul  Bahri  Bin  Amaq Muldi  Alias

Papuq Sih (T.3) dinyatakan tidak sah dan batal demi hukum ;

31. Menghukum Para Penggugat 1 dan 2, Para Tergugat 1, 2, 3, 4, 5, 6,

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17 dan Para Turut Tergugat 1 sampai

dengan 67 untuk membagi waris semua obyek tanah sengketa peninggalan

warisan Almarhum AMAQ SUMBAWA yaitu  obyek  tanah sengketa  pada

posita angka 2 poin 2.1 dan 2.2  sesuai dengan bagian masing-masing ;

32. Menetapkan hukum bagian warisan masing-masing ahli  waris dari

almarhum Amaq Sumbawa dan membagikan keseluruhannya kepada ahli

warisnya sesuai degan hukum islam atau Para’id obyek sengketa ;

33. Menyatakan hukum semua bentuk penguasaan dan peralihan hak

atas  tanah  yang  dilakukan  oleh  Para  Tergugat  adalah  tidak  sah  dan

merupakan  perbuatan  melawan  hukum,  karenanya  segala  akibat  yang

timbul dari perbuatan hukum yang tidak sah tersebut baik berupa surat jual

beli, SPPT, sertipikat dan surat-surat serta penguasaan fisik lainnya adalah

tidak sah/ batal demi hukum ;

34. Menghukum kepada Para Tergugat untuk menyerahkan tanah obyek

sengketa  tersebut  diatas  kepada  Para  Penggugat  dan  Turut  Tergugat

sesuai dengan bagiannya masing-masing ;

35. Menghukum  kepada  Tergugat  18,  19,20  dan  21  untuk

mengembalikan obyek tanah sengketa yang dikuasainya kepada ahli waris

keturunan Amaq Sumbawa

36. Apabila Para Tergugat lalai untuk menjalankan isi putusan ini, agar

dipaksakan dengan menggugnakan bantuan alat negara TNI/POLRI;
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37. Menghukum kepada Para Tergugat untuk membayar biaya perkara

yang timbul akibat perkara ini sebagaimana hukum yang berlaku ;

Dan atau apabila  Majelis  Hakim yang memeriksa dan mengadili  perkara  ini

berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya ;

Bahwa  pada  hari-hari  sidang  yang  telah  ditetapkan  Para

Penggugat/Kuasanya,  Tergugat  3,  4,  5,  8  dan  9  datang  menghadap  di

persidangan, sedangkan Tergugat 1, 2, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,

19,  20,  21  dan  Para  Turut  Tergugat  tidak  pernah  datang  menghadap  di

persidangan dan tidak pula menyuruh wakil/kuasanya untuk datang menghadap

dipersidangan;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak

yang berperkara namun tidak berhasil, selanjutnya telah dilakukan mediasi oleh

mediator  bernama Mesnawi, SH, Panitera Pengadilan Agama Selong  namun

upaya mediasi tersebut tidak menghasilkan kesepakatan (tidak berhasil);

Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dimulai dengan membacakan

surat gugatan para Penggugat yang isinya setelah diadakan perbaikan secara

tertulis  tertanggal  28  Januari  2019  tetap  dipertahankan  oleh  kuasa  para

Penggugat;

Bahwa terhadap gugatan para Penggugat tersebut, Para Tergugat dan

Para  Turut  Tergugat  tidak  menyampaikan  jawaban  karena  tidak  hadir  pada

sidang  untuk  penyampaian  jawaban  dari  Para  Tergugat  dan  Para  Turut

Tergugat;

Bahwa, Majelis Hakim mencukupkan pemeriksaan perkara ini dan akan

melakukan  musyawarah  yang  berkaitan  dengan  formalitas  gugatan  para

Penggugat untuk selanjutnya akan menjatuhkan putusan dalam perkara ini;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini maka segala hal yang

termuat  dalam berita  acara  sidang  perkara  ini  merupakan  bagian  yang  tak

terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan Para  Penggugat

adalah sebagaimana tersebut di atas;
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Menimbang, bahwa pada hari-hari  sidang  yang telah ditetapkan Para

Penggugat/Kuasa  Para  Penggugat,  Tergugat  3,  4,  5,  8  dan  9  datang

menghadap di persidangan, sedangkan Tergugat 1, 2, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14,

15, 16, 17, 18, 19, 20, 21 dan Para Turut Tergugat tidak datang menghadap di

persidangan tanpa alasan yang sah;

Menimbang,  bahwa para  Penggugat  dalam gugatannya  mengajukan

gugatan  waris  mal  waris  maka  sesuai  ketentuan  Pasal  49  Undang-undang

Nomor  3 Tahun 2006 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun

1989 tentang Peradilan Agama Jo. Pasal 142 ayat (5) R.Bg. maka perkara ini

menjadi wewenang Pengadilan Agama Selong;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berupaya mendamaikan kedua

belah pihak yang berperkara namun tidak berhasil,  selanjutnya berdasarkan

Pasal 154 ayat (1) R.Bg. dan ketentuan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 para

pihak telah melakukan mediasi dengan mediator Mesnawi, SH namun upaya

mediasi tersebut juga tidak berhasil;

Menimbang, bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dimulai dengan

pembacaan  surat  gugatan  para  Penggugat,  yang  isinya  setelah  diadakan

perbaikan secara tertulis tertanggal 28 Januari 2019 tetap dipertahankan oleh

kuasa para Penggugat;

Menimbang, bahwa atas dalil-dalil  gugatan para Penggugat tersebut,

Para Tergugat dan Para Turut Tergugat tidak menyampaikan jawaban karena

tidak hadir pada sidang untuk penyampaian jawaban dari Para Tergugat dan

Para Turut Tergugat;

Menimbang,  bahwa setelah majelis  hakim membaca dan memeriksa

dalil-dalil  gugatan  para  Penggugat,  majelis  hakim  menilai  gugatan  para

Penggugat mengandung cacat formil dengan pertimbangan sebagai berikut :

Pertama,  bahwa  dalam petitum angka 14.1 para Penggugat meminta

ditetapkan istri ke 2 (dua) dari Amaq Ayumin Bin Amaq Ayuba bernama Empet

binti  Papuk  Pa’ah  (isteri)  dan  tidak  mempunyai  anak  keturunan  dalam

perkawinannya tersebut tanpa minta ditetapkan sebagai ahli waris dari pewaris

tertentu,  hal  tersebut  menjadi  tidak  sinkron  dengan  posita  angka  1.2.1.1.1.

dimana ketika Amaq Ayumin Bin Amaq Ayuba  meninggal dunia tahun + 2014
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meninggalkan 2 (dua) orang ahli waris yaitu Hajah Ayumin binti Amaq Ayumin

(anak)  dan  Empet  binti  Papuk  Pa’ah  (isteri),  selain  itu  seharusnya  para

Penggugat minta ditetapkan Empet binti Papuk Pa’ah sebagai ahli waris dari

pewaris tertentu, dengan tidak dimintakan Empet binti Papuk Pa’ah sebagai ahli

waris dari pewaris tertentu menjadikan petitum tidak jelas atau kabur  karena

dalam  perkara  waris  terdapat  3  unsur  yaitu,  pewaris,  ahli  waris  dan  harta

warisan  dan  kesemuanya  harus  dijelaskan  dalam  posita  dan  dimintakan

dengan jelas pula dalam petitumnya;

Kedua,  bahwa  dalam  petitum  angka  10.4  para  Penggugat meminta

ditetapkan Rada alias Inaq Uniah Binti Amaq Rada telah meninggal dunia pada

tahun  + 2008 dan semasa hidupnya pernah menikah sebanyak 2 (dua) kali

dengan suami pertama bernama Haji Sahini telah meninggal dunia pada tahun

+ 2013 dengan dikaruniai 2 (dua) orang anak (ahli waris) tanpa menyebutkan

nama anak pertama, demikian juga dalam petitum angka 19 para Penggugat

meminta  ditetapkan  Inaq  Istur  alias  Papuk  Pardi  Binti  Amaq  Darma  telah

meninggal  dunia  pada  tahun  + 2006  begitu  juga  dengan  suaminya  yang

bernama Amaq Istur terlebih dahulu meninggal dunia pada tahun  + 1997 dan

meninggalkan 7 (tujuh) orang anak (ahli waris) tanpa menyebutkan nama anak

yang ketujuh; 

Bahwa dengan tidak disebutkannya nama anak pertama dalam petitum

angka 10.4 dan  tidak disebutkannya  nama anak yang ketujuh dalam petitum

angka  19  maka  petitum  gugatan  menjadi  tidak  jelas  yang  menyebabkan

gugatan menjadi kabur;

Ketiga,  bahwa  dalam  petitum  angka  32  para  Penggugat meminta

ditetapkan  bagian  warisan  masing-masing  ahli  waris  dari  almarhum  Amaq

Sumbawa  dan  membagikan  keseluruhannya  kepada  ahli  warisnya  sesuai

dengan hukum islam atau para’id obyek sengketa, tanpa meminta ditetapkan

bagian  masing-masing  ahli  waris  disetiap  tingkatan,  dalam  perkara  a  quo

seharusnya dimintakan pula bagian ahli waris di setiap tingkatan tidak hannya

bagian dari ahli waris dari almarhum Amaq Sumbawa, namun juga bagian ahli

waris dari SUMBAWA Alias AMAQ KASMA Bin AMAQ SUMBAWA, bagian ahli

waris dari Kasma Alias Inaq Ridana Binti Sumbawa Alias Amaq Kasma, bagian
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ahli  waris  dari  Amaq Harun Bin Amaq Ridana,  bagian ahli  waris  dari  Amaq

Gunawang Bin Sumbawa Alias Amaq Kasma, bagian ahli waris dari Gunawang

Alias Amaq Sukerin Bin Amaq Gunawang, bagian ahli waris dari Inaq Kinih Binti

Sumbawa Alias Amaq Kasma, bagian ahli waris dari Rada alias Inaq Uniah Binti

Amaq Rada,  bagian  ahli  waris  dari  Uniah  Alias  Inaq Rihun  Binti  H.  Sahini,

bagian ahli waris dari Inaq Ocap Binti Sumbawa alias Amaq Kasma,  bagian

ahli  waris  dari  INAQ MIARSA Alias  PAPUK AGES Binti  AMAQ SUMBAWA,

bagian ahli  waris dari  Inaq Ayuba Binti  Amaq Miarsa, bagian ahli  waris dari

Amaq Ayumin Bin Amaq Ayuba,   bagian ahli waris dari Inaq Ages alias Papuq

Rumawang Binti  Amaq Miarsa,  bagian ahli  waris  dari  Inaq Rumawang binti

Amaq Ages, bagian ahli waris dari Amaq Dewi Sukantik Bin Amaq Rumawang,

bagian ahli waris dari Inaq Mayu Binti Amaq Ages, bagian ahli waris dari Amaq

Uwildan Bin Amaq Ages, bagian ahli  waris dari  Andek alias Amaq Aman bin

Amaq Miarsa, bagian ahli waris dari INAQ DARMA Alias PAPUK SEHA Binti

AMAQ  SUMBAWA,  bagian  ahli  waris  dari  Inaq  Imong  Binti  Amaq  Darma,

bagian  ahli  waris  dari  Inaq  Seha  alias  Papuk  Sahurun  Binti  Amaq  Darma,

bagian ahli waris dari Inaq Istur alias Papuk Pardi Binti Amaq Darma, bagian

ahli waris dari Inaq Usniati Bin Amaq Istur, bagian ahli waris dari AMAQ MULDI

Alias PAPUK SIH Bin AMAQ SUMBAWA, bagian ahli waris dari Haji Suardi Bin

Amaq Muldi Alias Papuk Sih;

Bahwa dengan tidak dimintakannya bagian masing-masing ahli waris di

setiap tingkatan maka petitum gugatan menjadi tidak rinci dan tidak jelas yang

menyebabkan gugatan menjadi kabur;

Menimbang,  bahwa  surat  gugatan  haruslah  dibuat  secara  cermat,

terang,  jelas dan pasti  dan mencakup segala persoalan yang disengketakan,

dan yang tidak kalah pentingnya surat gugatan tidak boleh kabur (obscuur libel)

atau cacat formil, baik mengenai pihak-pihaknya, obyek sengketanya, peristiwa

hukum dan landasan hukum yang dipergunakan sebagai dasar gugatan, antara

posita dengan petitum juga harus sinkron, jika tidak dilakukan secara demikian

akan mengalami kegagalan dalam persidangan;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan

sebagaimana  tersebut  di  atas,  maka  Majelis  Hakim  berpendapat  bahwa
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gugatan  Para  Penggugat  mengandung  cacat  formil  karena  kabur  (obscuur

libel); 

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Para Penggugat mengandung

cacat  formil,  maka  gugatan  para  Penggugat  patut  dinyatakan  tidak  dapat

diterima (Niet Ontvankelijk Verklaard);

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan para Penggugat dinyatakan

tidak dapat diterima, maka majelis hakim tidak perlu mempertimbangkan selain

dan selebihnya;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah termasuk masalah perdata murni

maka biaya perkara harus mengacu kepada ketentuan Pasal 192 RBg. karena

itu seluruh biaya perkara dibebankan kepada pihak yang kalah, maka Majelis

Hakim menghukum kepada Para Penggugat  untuk membayar  biaya perkara

sebagaimana tersebut dalam amar putusan ini;

Mengingat  ketentuan  Hukum  Islam  dan  segala  ketentuan  peraturan

perundang-undangan yang berlaku serta berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI 

1. Menyatakan  gugatan  Para  Penggugat  tidak  dapat  diterima  (Niet

Ontvankelijk Verklaard);

2. Menghukum kepada Para Penggugat untuk membayar biaya perkara

ini sebesar Rp. 13.841.000,- (tiga belas juta delapan ratus empat puluh satu

ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis Hakim

Pengadilan  Agama  Selong  pada  hari  Rabu  tanggal  24  April  2019  Masehi

bertepatan  dengan  tanggal  18  Syakban  1440 Hijriah,  oleh  kami  H.  Moh.

Muhibuddin,  S.Ag.,  S.H.,  M.S.I.  sebagai  Hakim  Ketua  Majelis  serta  H.

Fahrurrozi,  S.H.I.,  M.H. dan Apit Farid, S.H.I.  sebagai Hakim-Hakim Anggota

serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari  itu juga dalam sidang terbuka

untuk  umum  dengan  dihadiri  oleh  para  hakim  Anggota  serta  Kasim,  SH.

sebagai panitera pengganti dan dihadiri pula oleh Para Penggugat/Kuasa Para

Penggugat, diluar hadirnya Tergugat 3, 4, 5, 8, 9 dan tanpa hadirnya Tergugat

1, 2, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21 dan Para Turut Tergugat;

Hakim Anggota Ketua Majelis,
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H. Fahrurrozi, S.H.I., M.H.

Apit Farid, S.H.I.

H. Moh. Muhibuddin, S.Ag., S.H., M.S.I.

Panitera Pengganti,

Kasim, SH.
Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran : Rp.     30.000,-

2. Biaya Proses : Rp.     50.000,-

3. Biaya Panggilan : Rp. 13.745.000,-  

4. Biaya Redaksi : Rp.     10.000,-

5. Biaya Meterai : Rp.        6.000,-  

Jumlah : Rp. 13.841.000,-  

(Tiga belas juta delapan ratus empat puluh satu ribu rupiah).
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